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ABSTRAK

Nurul Fithriyah Awaliatul Laili. Efektifitas Pembajaran Mufradat Dalam
Meningkatkan Kemahiran Berbicara Bahasa Arab S&undok Pesantren Putri
Ibnul Qoyyim Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Féks Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagainfaoeaes pembelajaran
mufradat dan sejauh mana efektifitas pembelajanainatat dalam meningkatkan
kemabhiran berbicara bahasa Arab santri kelompdtosiBondok Pesantren Putri
Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

Penelitian yang digunakan oleh penulis dalam manys&ripsi ini adalah
penelitian lapangan dengan menggunakan analisakdatdatif dan kuantitatif.
Adapun metode yang digunakan penulis dalam pemeliii adalahObservasi
teknik observasi yang digunakan adalah obseraagjsing dimana penelitian
mengadakan pengamatan secara langsung terhaddp sabpk yang diteliti,
dokumentasi, tes tulis dan tes lisan, dawmterview (wawancara) yaitu peneliti
menggunakan interview bebas terpimpin.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan bahwasps belajar mengajar
mufradat di kelompok sighor Pondok Pesantren Roimil Qoyyim Yogyakarta
menggunakan beberapa metode, diantaranya metodsutayy Mim-mem dan
pendekatan Aural-oral. Sedangkan teknik yang digamaadalah mendengarkan
kata, mengucapkan kata, mendapatkan makna katabacenkata, menulis kata
dan membuat kalimat. Adapun model latihan bicarayyditerapkan di kelompok
sighor Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoyyim addktihan pola kalimat (Pattern
Practice), latihan percakapan, drama dan pidatdukJmenunjang kemabhiran
berbicara bahasa Arab, Pesantren Putri Ibnul Qoygenerapkan beberapa cara,
yaitu; mengadakan watching movie, pemutaran kaset disiplin berbahasa.
Pembelajaran mufradat dalam meningkatkan kemahieahicara bahasa Arab
dapat dikatakan sangat efektif dapat dilihat d&®% santri kelompok sighor
yang dinyatakan berhasil dalam mencapai tujuan p&javan mufradat. Selain
itu tingkat efektifitas juga dapat ditunjukkan dangadanya korelasi yang
signifikan antara hasil tes penguasaan mufradagatetes kemahiran berbicara
bahasa Arab santri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sebagai alat komunikasi dan pengbuldaham
pergaulan manusia sehari-hari, baik antara indidelngan individu, individu
dengan masyarakat dan masyarakat dengan bangsatuériSedangkan
bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayomidi gang dituturkan
oleh lebih dari dua ratus juta umat manusia daordigan secara resmi oleh
kurang dari dua puluh Nega?r:Bahasa Arab berasal dari rumpun bahasa semit
(Semitic Language). Pada perkembangannya bahasa Arab dibagi menjadi
bahasa Arab Fusha dan bahasa Arab Amiyah. BahagsmAmdalah bahasa
Arab yang digunakan dalam percakapan sehari-hah olasyarakat Arab,
sedangkan bahasa Fusha adalah bahasa Arab yakgidifeh Al-Qur'an dan
turas Arab secara keseluruhan dalam pergaulan resenia dalam
pengungkapan pemikiran secara umfum.

Bahasa Arab bagi orang selain Arab merupakan baksisg, namun
demikian bahasa Arab memiliki nilai lebih dibandiag dengan bahasa lain,
karena sumber hukum umat Islam (Al-Qur'an dan HKadihenggunakan

bahasa Arab. Bahasa Arab juga diajarkan bahkanaaiekprikulum pada

! Tayar Yusuf dan Syaiful AnwamMetodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), him. 187.

2 Azhar ArsyadBahasa Arab dan Metode Pengajaranngéogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), him. 1.

*Ibid., him. 2

4 Jurnal Adabiyatvol 6. No 11. Edisi Juli-Desember 2007, him. 233.



sekolah-sekolah yang berbasis Islam. Begitu pemyimdpahasa Arab sehingga
banyak orang yang ingin mempelajari bahasa Arabljadio Sumardi
menyatakan bahwa tujuan mempelajari bahasa agnggsuk bahasa Arab)
adalah agar seseorang dapat berkomunikasi dengaggomekan bahasa
tersebut, baik lisan maupun tulisan dengan baikbdsrar

Tujuan pengajaran bahasa Arab tidak luput dari érkpampilan,

yaitu: mendengarg{«iul), berbicara £5), membacas¢! %) dan menulis

(A=), Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis akgman

berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran aatmeslern termasuk
bahasa Arab. Berbicara merupakan sarana utama umarkbina saling
pengertian, komunikasi timbal balik dengan mengganabahasa sebagai
medianya.

Mufradat merupakan salah satu unsur bahasa yang Hiéuasai oleh
pembelajar bahasa asing untuk dapat memperolehhemeaberkomunikasi
dengan bahasa terseButegiatan berbicara sebenarnya sangat menarik, akan
tetapi dapat menjadi keadaan yang sebaliknya. kayiberbicara menjadi
tidak menarik, tidak merangsang partisipasi safgn suasana menjadi kaku.
Hal itu terjadi mungkin karena minimnya kosa kata gola kalimat yang

dimiliki oleh santri.

® Muljanto SumardiPengajaran Bahasa Asing: Sebuah Tinjauan dari Ségfodologj
(Jakarta : Bulan Bintang, 1974), him. 56.
® Ibid., him. 96.



Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Yogyakarta merupakanbaga
pendidikan dengan jenjang pendidikan 6 tahun, yardjri dari tingkat MTs
dan MA. Dalam proses pendidikannya menggunakaarsisbarding school,
yaitu sekolah berasrama.

Pembelajaran di Pondok Pesantren lbnul Qoyyim nadsap
penggabungan antara Kurikulum Departemen AgamaKdakulum Gontor,
yaitu seimbang antara pembelajaran ilmu agama deihga umum. Pondok
Pesantren ini memiliki banyak kelebihan, salah dalebihannya adalah
diterapkannya bahasa Arab dan bahasa Ingggris @ebabjasa komunikasi
sehari-hari bagi santrinya. Agar pembendaharaamrasat/kosa kata santri
tidak terbatas dan santri dapat berkomunikasi derigacar, maka perlu
adanya pembelajaran mufradat. Hal ini terlihat denadanya disiplin bahasa
yang mengharuskan santrinya untuk berkomunikasgal®nmenggunakan
bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Pembelajaran mufradat tidak hanya diajarkan d&elkan tetapi juga
diajarkan di luar kelas. Pembelajaran di luar kefasrupakan kegiatan
penunjang kebahasaan untuk mendukung pembelajatas® Arab di kelas.
Adapun kegiatan ini di kelola oleMudabbiroh pengurus bagian bahasa
OSIQ (Organisasi Santri Ibnul Qoyyim) dlistadzah Musyrifah Bahasa

Pembelajaran mufradat diikuti seluruh santri kélaampai kelas 1V,
sedangkan kelas V merupakan mudabbiroh yang berwgak mengajarkan
mufradat kepada adik kelasnya. Dan untuk kelaseWihl difokuskan untuk

menghadapi UAN sehingga kegiatan pembelajaran whatfrbagi kelas ini



ditiadakan. Agar proses pembelajaran berjalan fangerlu diadakan
perjenjangan (terminaliasi/marhalah). Perjenjangangajaran bahasa Arab
sangat penting untuk pengajaran.

Untuk mempermudah proses pembelajaran mufradat nsiksa
dibagi menjadi 3 kelompok belajar yaitu kelompghor, wusthodankibar.
Untuk kelompok wustho dan kibar terdiri dari 1 lglaedangkan kelompok
sighor terdiri dari 2 kelas, dan jumlah santri kefmk ini merupakan
kelompok terbesar. Kelompok ini merupakan masajdrekngkat pemula
yang mana santri mulai belajar bahasa Arab danjdoelerbicara bahasa
Arab. Tujuan dari kelompok pemula ini adalah untolempersiapkan
kecakapan berbahasa dan pembinaan kesiapan mantal dengan dasar-
dasar bahasa seperti pengenalan, pendapataan dmik@e ucapan huruf
serta mengatasi kesulitén.

Dan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya péajdran mufradat
tersebut maka diadakan evaluasi. Evaluasi terdiri dua jenis, yaitu ujian
tulis dan ujian lisan. Ujian tulis terdapat dua le@si, yaitu ujian yang
diselenggarakan oleh bagian bahasa dilaksanakiap $igfa bulan sekali dan
ujian yang diselenggarakan madrasah dilaksanakatiap sesemester.
Sedangkan ujian lisan hanya dilaksanakan setiapstem Hal itu dilakukan
untuk mengetahui prestasi santri serta untuk mexgasi proses

pembelajaran yang telah berlangsung.

" Busyairi Madjidi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Penerapan Audingual
Metode Dalam All In One SistelfYogyakarta : Sumbangsih, 1994), him. 43.
® Ibid, him. 59-60.



Menurut Ruri Tri Sasri (Bagian Bahasa OSIQ) bahvean&hiran
berbicara bahasa Arab santri kelompok sighor masiim, bahkan bisa
dikatakan mayoritas santri belum bisa berbicaraasahArab dengan baik
sehingga dengan adanya pembelajaran mufradat kemdberbicara bahasa
Arab santri lebih meningkat dibandingkan sebelumhgitu bisa dilihat dari
hasil evaluasi pembelajaran mufradat.

Berangkat dari pentingnya mufradat terutama bangjkitan pemula
maka penulis ingin meneliti lebih jauh tentang HEfédks Pembelajaran
Mufradat Dalam Meningkatkan Kemahiran Berbicarad&ahArab. Dalam hal
ini penulis ingin menfokuskan penelitian tentangpelajaran mufradat yang
berada diluar kelas yaitu pembelajaran penunjabgli@saan yang berada di
Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoyyim, tepatnya peapran mufradat yang

berada dikelompok sighor.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pembelajaran mufradat di kelongigtkor Pondok
Pesantren Putri Ibnul Qoyyim Yogyakarta?
2. Sejauh mana efektifitas pembelajaran mufradat dafaeningkatkan
kemahiran berbicara bahasa Arab santri kelompokosigPondok

Pesantren Putri Ibnul Qoyyim Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajararadaifdi kelompok
sighor Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoyyim Yogytka
2. Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas pembelajanufradat dalam
meningkatkan kemahiran berbicara bahasa Arab skelfttmpok sighor

Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

Sedangkan kegunaan penelitian adalah:

1. Sebagai titik tolak usaha dalam perbaikan dan jg&atan pembelajaran
bahasa Arab, terutama dalam dalam pembelajaranadaifrdi Pondok
Pesantren Putri Ibnul Qoyyim.

2. Menambah wawasan penulis dalam pembelajaran b#tabakhususnya
bidang mufradat, serta menjadikannya sebagai bekialk masa yang

akan datang.

D. Telaah Pustaka
Setelah penulis melakukan penelusuran terhadapsskyang ada.
Penulis mengkaji dalam skripsi yang berjudbfektifitas pembelajaran
Mufradat Dalam Meningkatkan Kemahiran Berbicara Bsh Arab Santri
Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoyyim Yogyakar¥ang penulis ketahui
bahwa skripsi yang membahas tentang pembelajarénadat sudah ada yang

meneliti, akan tetapi yang membahas tentang -eif@lstif pembelajaran



mufradat hubungannya dalam meningkatkan kemahedvidara bahasa Arab
belum ada yang meneliti

. Diantara judul yang dijadikan kajian dalam s&rimi adalah: skripsi
yang ditulis oleh Imro'atul Khusnul Khotimah yangrijodul Studi Korelasi
Antara Penguasaan Mufradat Dengan Prestasi Mendhaf®ur'an. Skripsi
ini berbentuk penelitian lapangan. Disana penulisnyimpulkan bahwa
bahwa penguasaan mufradat sangat mendukung teripagstasi menghafal
Al-Qur'an, karena semakin banyak mufradat/kosa katay dikuasai, maka
akan lebih mudah pula dalam menghafalkan Al-Qur'an.

Selain itu ada skripsi yang berjudiletode Pengajaran Berbicara
Bahasa Arab di MAN Yogyakarta(Tinjauan Presentasi) yang ditulis oleh
Nikmah Azizah, penelitian ini berbentuk lapangansada penulis lebih
menekankan kepada metode Audio lingual, bahwa reeyadg diterapkan
dalam rangka meningkatkan ketrampilan berbicaraasmhArab adalah
metode Audio lingual. Metode ini digunakan padaaridhiwar dan giro‘ah.

Sedangkan buku-buku lain yang menjadi referensardaskripi ini
antara lain: buku karangan Ahmad Fuad Effendi, yaagudul Metodologi
Pengajaran bahasa Araliduku ini membahas tentang metode-metode dalam
pengajaran bahasa Arab. Buku karangan Henri GUmugan, yang berjudul
Pengajaran Kosa kataBuku ini membahas tentang asal-usul kata, teknik
pengembangan kosa kata dan cara pengajarannya.

Walaupun telah ada yang mengkaji tentang mufrag@atun patut

diketahui bahwa dari pembahasan di atas berbedzk dgjian dan tempat



penelitian. Skripsi yang pernah penulis jumpai ksfa&kan hanya membahas
tentang Metode pembelajaran mufradat sedangkanipsskyang penulis
angkat lebih menekankan pada efektifitas pembealajarmufradat

hubungannya dalam meningkatkan kemahiran berbirasa Arab.

E. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Efektifitas
a. Pengertian Efektifitas
Menurut Aswarni Sujud, efektifitas adalah keberaamsiguna
dalam pelaksanaan tugas atau fungsi, rencana aigram, ketentuan
atau aturan dan tujuan idéaBerdasarkan pendapat itu, maka dapat
dikemukakan bahwa efektifitas berkaitan dengan akednanya
program (tugas pokok), tercapainya tujuan, ketepataktu dan
adanya partisipasi aktif dari anggdfaMaka dari itu suatu program
dikatakan efektif apabila mencakup aspek-aspekieri
1) Aspek Tugas Berfungsi
Seseorang atau suatu lembaga dikatakan efektifjidaksanakan
tugas atau funginya.
2) Aspek Rencana Atau Program
Jika suatu rencana atau program telah dilaksana#tan

diselesaikan dalam waktu tertentu, sehingga terdapsn yang

® Aswarni SujudMatra Fungsional Pendidikan(Yogyakarta : Purba Sari, 1989), him.
154.

10 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung : Remaja Rosdakarya, 2003) him.
82.



telah digariskan dapat dikatakan efektif. Jadi &fitds dalam
suatu kegiatan berkenaan dengan sejauh mana apg yan
direncanakan dapat terlaksana atau tercapai.
3) Aspek Ketentuan Dan Aturan
Efektifitas suatu program juga dapat dilihat dard@ berfungsi
atau tidaknya ketentuan dan aturan yang telah tddalam rangka
menjaga berlangsungnya proses pengajaran. Aspakencakup
aturan-aturan baik yang berhubungan dengan gurw ata
berhubungan dengan peserta didik.
4) Aspek Tujuan
Suatu program atau kegiatan dikatakan efektif sladut hasil jika
tujuan program tersebut dapat dicapai.
b. Pengukuran Efektifitas
Menurut Kemp yang dikutip oleh Drs.Mudhofier bahwkuran
efektif dapat diukur dari berapa jumlah siswa yaetchasil mencapai
tujuan belajar dalam waktu yang telah ditentukgres8ikasi jumlah
tersebut disebut dengan prosentase. Mengenai bebagarnya
prosentase dikatakan efektif tergantung kepadadatakeberhasilan
yang sudah ditentukan pengajar yang bersangkutaapux yang

menjadi ukuran besarnya efektif sebagai berikut:

80-100 = sangat baik
66-79 = baik
56-65 = cukup baik

11 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidika@Jakarta : Bima Aksara, 1986),
him. 251



40-55 = kurang baik
30-39 = gagal.

Sedangkan yang menjadi ukuran besarnya efektif atidék

Pesantren Putri Ibnul Qoyyim adalah:

80 — 100% = sangat baik

66— 79 % = baik

60 — 65% = cukup baik

40 — 55% = kurang baik
0 —-39% = gagal.

Dalam mengukur efektifitas pembelajaran mufradasindi

penulis hanya menggunakan standar nilai dari pasdtasi santri.

2. Tinjauan Tentang Pembelajaran M ufradat
a. Pengertian dan Tujuan Pembelajaran Mufradat
Menurut ahli bahasa, mufradat (kosakata) adalahhsahtu
komponen bahasa yang paling penting, sedang kompaeeua
adalah membaca pemahaman (reading comprehersion).

Tujuan dari pembelajaran bahasa Arab tidak luput e@pat

ketrampilan, yaitu: mendengag %ix), berbicara(c><), membaca

(3¢)3) dan menulis 45US). Untuk mencapai kemahiran dalam

berbahasa, pembelajaran mufradat merupakan suafibepsgaran

yang sangat penting, karena mufradat (kosakataupakan bagian

12 wawancara Dengan Ustadzah Pondok Pesantren Botrdi Qoyyim, tanggal 9 Mei
2008.

13 5ri Utami Subyakto Nababaietodologi Pengajaran bahaséJlakarta : Gramedia,
1997), him.19.
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yang pokok dalam mempelajari bahasa, karena hakeketsa adalah
sekumpulan kosa kata .

Penguasaan kosa kata adalah suatu hal yang utatm& un
dipelajari dan sebagai syarat bagi mereka yangimgahir dalam
berbahasa, karena kualitas berbahasa seseorasggejantung pada
kualitas dan kuantitas kosa kata yang dimilikifia.

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakampetalidik,
baik orang tua atau guru, untuk membelajarkan afidik dalam
belajar, bagaimana belajar memperoleh dan memppesegetahuan,
ketrampilan dan sikap.

Sedangkan pembelajaran mufradat (kosa kata) adslalu
kegiatan belajar mengajar antara guru dengan myaitlj dengan cara
guru memberikan kosakata berbahasa Arab yang barnw@gar santri
mampu menguasai kosa kata tersebut, sehingga santimya mampu
bahkan mahir dalam berbicara bahasa Arab.

b. Metode Pembelajaran Bahasa Asing

Pembelajaran mufradat termasuk pembelajaran bahasmy
karena mufradat merupakan komponen dari pembetajhehasa
Arab. Dalam pembelajaran bahasa asing terdapatrdgbenacam

metode, diantara metode tersebut adalah:

4 Henri Guntur TarigarPengajaran Kosa KatgBandung : Angkasa, 1986), him.2.
15 Dimyati, Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 15.
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1) Metode Langsung
Dalam pembelajaran ini guru langsung menggunakbhadaaAsing
sebagai bahasa pengantar. Jika ada suatu katayéiatp sulit
dimengerti oleh anak didik, maka guru mengartikeenghn
menggunakan alat peraga, mendemonstrasikan, mebggemn
dan lain-lain'®

2) Metode Oral
Metode ini adalah hampir sama dengan metode plwomkztn
Reform method;tetapi pada Oral-method adalah nkeb#ratkan
pada latihan-latihan lisan atau penuturan-penutdeargan mulut.
Melatih mulut untuk bias lancar berbicafluéntly), keserasian dan
spontanitas’

3) Metode Membaca
Dalam pembelajaran ini materi pelajaran terdirii d@caan yang
dibagi-bagi menjadi seksi-seksi pendek, tiap sakmii bagian ini
didahului dengan daftar kata-kata yang maknanygartian
melalui konteks, teriemahan atau gambar-gambar.

4) Metode Gramatika- Translation
Metode ini merupakan kombinasi metode gramatika matode
terjemah. Kegiatan belajar terdiri dari penghafdtaidah-kaidah
tata bahasa, penterjemahan kata-kata tanpa koriteksudian

penterjemahan bacaan-bacaan pendek, pentafsiradan@ean

8 Tayar Yusuf dan Syaiful AnwaMetodologi................, him.152-153.
7 Ibid., him. 165.
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5)

untuk latihan ucapan tidak diberikan, kalaupun diae hanyalah
sesekali saja.

Metode Mim-mem

Menurut metode ini, kegiatan belajar tanpa demasstlan drill
gramatika dan struktur kalimat atau structure ddlan latihan
menggunakan kosa kata dengan mengikuti atau memrgkru

dan native informar®

c. Teknik-teknik Pembelajaran Mufradat (kosa kata)

Menurut Ahmad Fuad Effendi teknik-teknik pembelajakosa

kata dan tahapan-tahapannya adafah:

1)

2)

Mendengarkan Kata

Ini adalah tahap yang pertama. Berikan kesempatpada siswa
untuk mendengarkan kata yang diucapkan guru, baikdifd
sendiri maupun dalam kalimat. Apabila unsur bursfi &ata itu
sudah dikuasai siswa, maka dalam dua atau tiggpkatjulangan,
siswa telah mampu mendengarkan secara benar.
Mengucapkan Kata

Tahap berikutnya adalah memberi kesempatan kepssla antuk
mengucapkan kata yang telah didengarnya. Mengunagkia

baru membantu siswa mengingatnya dalam waktu yelnig lama.

3) Mendapatkan Makna Kata
8 Muljanto SumardiPengajaran............., him. 35-39.
Malang??????Misykat????2???????? 7|"ﬁ,.] 97-100.
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Berikan arti kata kepada siswa dengan sejauh maongki
menghindari terjemahan, kecuali kalau tidak adanjdhin. Ada
berbagai teknik yang dapat digunakan oleh guru kuntu
menghindari terjemahan dalam menerangkan arti &) antara
lain dengan pemberian konteks, definisi sederhaemmakaian
gambar dan teknik-teknik lain.

Adapun teknik-teknik tersebut adalah :

a) Konteks yang menerangkan arti kata-kata

Untuk menerangkan arti kata-~= misalnya, dapat

diberikan konteksisas2aali seafaau) 4l
b) Pendefinisian

Pemberian definisi untuk menerangkan arti katalapat
efektif kalau ungkapan yang digunakan untuk pendsén itu
telah  dikenal/difahami oleh santri. Misalnya untuk
menerangkan arti katd-sll, diberikan definisi-a¥! &1 JLad)
Al alsl)

Sebaliknya, kalau kata dan ungkapan yang dipakiaikun
pendefinisian itu lebih rumit dari kata yang didésikan, maka
tidak ada gunanya, bahkan lebih membingungkan.

c) Sinonim
Kalau kata yang diterangkan maknanya memiliki simon

yang sudah dikenal siswa, ini dapat digunakan untuk

14



d)

f)

menjelaskan makna kata tersebut. Misalnya untuk

menerangkan arti kata-kata:
=y oz ¢ ¢ dapat diberikan sinonimnya, yaitualw ¢ oo
g2 yang diduga telah dikenal oleh siswa karena lebih

popular. Tentunya guru mengetahui mana kata-katag ya
ssudah dipelajari siswa dalam pelajaran-pelajasarlamnya.
Antonim

Seperti halnya sinonim, maka apabila antonim katagy
akan diterangkan maknanya sudah dipelajari sebgfaroleh
siswa, dapat digunakan untuk menjelaskan arti yatg baru.

Contoh:
) antonimnya b
Gambar

Gambar merupakan alat bantu pengajaran yang dapat
memperjelas makna suatu kata. Disamping gambabdada-
benda, gambar itu dapat pula berbentuk diagramalnyia
untuk menerangkan kata-katd s~ ‘e\-‘xi «¢! )5 dan sebagainya.
Dapat juga berupa kata-kata yang berhubungan dearggyota
badan, dan lain sebagainya.
Dramatisasi

Berbagai gerakan atau tind/an dapat didramatisasikan

untuk menjelaskan makna kata, terutama kata ketigalnya:

15



4)

5)

6)

885 ¢ ula cmuas « 35S hahkan kata-kata yang biasanya terjadi
di luar kelas, misalnyasS « dan sebagainya.

g) Real object

Benda-benda alamiah yang dapat dibawa ke dalams kela

atau tiruan benda-benda itu merupakan media yaagtifef
untuk menjelaskan makna kosa kata.
Membaca Kata
Setelah siswa mendengar, mengucapkan dan memahakmam
kata-kata baru, kemudian guru menulisnya di papas. tSetelah
itu siswa diberi kesempatan untuk membacanya dersyana
keras.
Menulis Kata
Akan sangat membantu penguasaan kosa kata, kalaa diminta
menulis kata-kata yang baru di pelajarinya pada sekna kata-
kata itu masih segar dalam ingatan siswa.
Membuat Kalimat
Tahap terakhir dari kegiatan pengajaran kosa kalalah
menggunakan kata-kata baru itu dalam sebuah kaliyaat
sempurna, secara lisan maupun tertulis. Pemakaagen dtalam
kalimat itu akan sangat membantu memantapkan psgesiswa

terhadap makna kata.
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3. Tinjauan Tentang Kemahiran Berbicara Bahasa Arab

Mekanisme berbicara adalah suatu proses produkapamc
(perkataan) oleh kegiatan terpadu dari pita sulatah, otot-otot yang
membentuk rongga mulut serta kerongkongan, dan -emuf®
Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis kgman berbahasa
yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modemasuk bahasa
Arab. Berbicara merupakan sarana utama untuk memisaling
pengertian, komunikasi timbal balik dengan mengganeahasa sebagai
medianya. Ketrampilan berbicara dapat terwujud |setkatrampilan
menyimak dan mengucapkan kosa kata bahasa Arabarigtan ini
dapat berupa percakapan, diskusi, cerita ataugidat

Adapun kemabhiran berbicara yang penulis maksudkasird
adalah kemahiran siswa dalam berbicara bahasa Adehgan
menggunakan kalimat-kalimat sederhana, seperti apagkungkapan
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari ataiategkegiatan yang
dekat dengan kehidupan siswa.

Untuk melakukan kegiatan berbicara bahasa Arabdapat
beberapa hal yang harus diperhatikan:
a. Siswa harus mempunyai topik yang dibicarakan. Taaikat berupa

hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman siswa diaiigkungan

rumah, sekolah dan masyarakat.

20 Abdul ChaerPsikolinguistik Kajian TeoretiJakarta : Rineka Cipta, 2003), him. 149.
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b. Siswa harus mempunyai kosa kata yang relevan detogé Agar
siswa dapat memiliki kosa kata tersebut, guru harasgembangkan
kosa kata mereka, yakni dengan cara:

1) Memotivasi siswa untuk selalu menggunakan kosalb@ata dalam
percakapan dan tulisan

2) Kosa kata yang digunakan hendaknya disesuaikagadetingkat
kemampuan berfikir dan pengalaman mereka

3) Guru harus memberikan kesempatan yang seluas-lasaga
siwa untuk membaca

4) Pada saat siswa berbicara, guru harus memperhatiiankata
mereka dan menjelaskan kesesuain kata tersebutildwmmteks
kalimat®

Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis ikegmuan
bahasa yang ingin dicapai dalam pembelajaran batelam kemahiran
mendengar, kemahiran membaca dan kemahiran menulis.

Menurut E. Sadtono, bahwa kemahiran berbicara aogtat
dibanding dengan kemampuan-kemampuan yang laian&aatemampuan
berbicara memerlukan orang lain untuk menyimakrdangoreksi dengan
benar, juga memerlukan lebih banyak waktu.

Karena agak berat dibanding dengan kemahiran yamg, |

kemahiran berbicara membutuhkan latihan agar dapanguasai

% Radliyah Zaenuddinyletodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Baha Arab
(Yogyakarta : Pustaka Rihlah Group., 2005), him. 62
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kemahiran berbicara dengan baik. Adapun modeldatihtihan tersebut
menurut Ahmad Fuad Effendi adal#h:
a. Latihan Asosiasi dan Identifikasi
latihan ini dimaksudkan untuk melatih spontanitasts dan
kecepatannya dalam mengidentifikasi dan mengaskasimsnakna
ujaran yang didengarnya. Bentuk latihannya yaitu:
1) Guru menyebut satu kata, siswa menyebut kata lamyyada
hubungannya dengan kata tersebut.
2) Guru menyebut satu kata, siswa menyebut kata kg yidak ada

hubungannya dengan kata tersebut.
3) Guru menyebut satu kata benda:lj, siswa menyebut kata sifat
yang sesuai.

4) Guru menyebut suatu kata kerjd=f), siswa menyebut pelaku
(ded),
5) Guru menyebut satu kata kerjd=f), siswa 1 menyebutkaJ¢ 4)

nya yang cocok, 2 siswa melengkapinya dengan sefpasdndan 3
siwa mengucapkan kalimat yang disusun bersama .

6) Guru menulis di papan tulis beberapa kategori/jbeisda, siswa
diminta mengingatnya. Beberapa saat kemudian tulihapus.
Kemudian guru menyebut satu kata benda dan sisweeahat

sejenis benda tersebut.

22 Ahmad Fuad Effendiletodologi ............ him. 112-120.
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7) Guru atau salah satu seorang siswa menulis satu (katara
rahasia). Kemudian siswa satu persatu mengajuka@anyaan

untuk dapat menebak kata yang ditulis.

. Latihan Pola Kalimat

Pada pembahasan mengenai tehnik pengajaran Qcivakdar
telah diuraikan berbagai macam model latihan, ysaogra garis besar
dapat diberikan menjadi tiga jenis:

1) Latihan Manipulatif
2) Latihan bermakna
3) Latihan komunikatif
. Latihan Percakapan

Latihan percakapan ini terutama mengambil topiktaeq
kehidupan sehari-hari atau kegiatan yang dekat aterighidupan
siswa. Dalam hal ini tidak hanya aspek-aspek balyasaaja yang
diajarkan, tetapi juga aspek-aspek sosial budamers sopan santun,
gerak-gerik serta perilaku dalam bercakap-cakap.

Diantara model-model latihan percakapan,yaitu:

1) Tanya jawab
2) Menghafal model dialog
3) Percakapan terpimpin

4) Percakapan bebas.
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d. Bercerita
Bercerita mungkin salah satu kegiatan yang menygkaanm Tapi
yang mendapat tugas cerita, kadang kala merupakaaas karena
tidak punya gambaran apa yang akan diceritakarh Kdeena itu guru
hendaknya membantu siswa dalam menemukan toptiaceri
e. Ada beberapa model diskusi yang dapat dipakai dalatiman
berbicara, antara lain:
1) diskusi kelas dua kelompok berhadapan.
2) Diskusi kelas bebas
3) Diskusi kelompok
4) Diskusi Panel
f. Wawancara
1) Persiapan Wawancara
Sebelum kegiatan dilaksanakan, pihak-pihak yangn aka
diwawancarai sudah mempersiapkan pokok masalah g&ag
dibicarakan.

- Pewawancara dalam hal ini juga harus mempersiapka
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada sasaran
informasi yang sudah direncanakan.

- Dalam hal ini guru berkewajiban membimbing ke hara
pemakaian kalimat singkat dan tepat, di sampingitassur

keefektifan lainnya.
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2) Bentuk Wawancara
Kegiatan Wawancara ini dapat dilakukan dalam duatube
yaitu:
- Wawancara dengan tamu
Dalam hal ini guru sengaja menghadirkan sesedkangglam
kela untuk untuk diwawancarai oleh para siswa.
- Wawancara dengan teman kelas
Dalam kegiatan ini, sebagian siswa mewawancanag yain,
berpasang-pasangan, secara bergantian.
g. Drama
Drama merupakan kegiatan yang mengandung unsur-unsu
rekreasi karenanya menyenangkan. Persiapan-parsigoay harus
dilakukan sebelum kegiatan dilaksanakan adalah:

- Memilih naskah, dengan cara mencuplik bagian dmagmen
sandiwara yang ssudah tertulis, yang dialognya gdiam baik
sebagai alat untuk mengajarkan kemampuan berbicara.

- Siswa diberi kesempatan untuk melakukan latihabebapa hari
sebelum penampilan.

h. Pidato
Kegiatan ini hendaknya dilakukan setelah siswa matygi
cukup pengalaman dalam berbagai kegiatan berbyear@ lain seperti
percakapan, bercerita, wawancara, diskusi, dadd&n Hal ini perlu

karena kegiatan berpidato ini sifatnya selalu regam membutuhkan
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gaya bahasa yang lebih banyak. Oleh karena itu peaktu persiapan

yang cukup.

4. Fungsi Mufradat Terhadap Kemahiran Berbicara Bahasa Arab

Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis ikgmuan
berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran dahadern termasuk
bahasa Arab.

Didalam berkomunikasi melalui bahasa, kata merupakanci
yang ikut menentukan lancar tidaknya komunikasebut. Jika kata-kata
yang dimiliki atau perbendaharaan kata/kosa katikise maka akan
sering mengalami kesulitan dalam mendengarkan k&pem atau
pembicaraan yang diucapkan.

Kegiatan berbicara mempunyai aspek komunikasi dal, akni
antara pembicara dengan pendengarnya secara tindbil Dengan
demikian latihan berbicara harus terlebih dahutlasiari oleh:

a. Kemampuan mendengarkan

b. Kemampuan mengucapkan

c. Penguasaan (relative) kosakata dan ungkapan yamgumng&inkan
santri dapat mengkomunikasikan maksud/fikiranfiya.

Penguasaan kosa kata adalah suatu hal yang utaukadipelajari

dan sebagai syarat bagi mereka yang ingin matandakerbahasa, apabila

2 bid, him. 110-111.
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penguasaan kosa kata tersebut adalah penguasadin elaka

kemungkinan akan semakin mabhir pula dalam berbioahasa Arab.

5. Evaluas Pembelajaran

Tujuan evaluasi adalah untuk mendapat data pltmabuyang
akan menunjukkan sampai di mana tingkat kemampaarkdberhasilan
siswa dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler.

Secara rinci fungsi evaluasi dalam pendidikan dangpjaran dapat

dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu:

a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan seharhasilan
siswa setelah mengalami atau melakukan kegiataajabeselama
jangka waktu tertentu.

b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pianga.

c. Untuk keperluan bimbingan konseling.

d. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikusekolah
yang bersangkutaft.

Evaluasi atau penilaian sangat penting dalam p&jaran karena
dengan penilaian dapat diketahui sejauh mana kemmamgang telah
dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajangajar di bidang
tersebut. Begitu juga dengan pembelajaran mufradaik mengetahui
kemampuan santri dalam pembelajaran mufradat magabutuhkan

penilaian.

24 Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaraakarta : Rosda
Karya, 2008), him. 5-7.
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Adapun teknik yang digunakan dalam penilaian Haséjar siswa
secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu teflesikdan teknik non tes.
Teknik tes digunakan untuk menilai kemampuan sigasag mencakup
aspek pengetahuan, ketrampilan, sikap, bakat khdaosbakat umum.
Sedangkan teknik non tes untuk menilai sikap, midanh kepribadian
siswa; mungkin digunakan untuk wawancara, anglket,abservasi®

Menurut Suharsimi Arikunto penilaian berfungsi:

a. Untuk mengetahui siswa mana yang sudah berhalanjutkan
pelajarannya, karena sudah berhasil menguasai badlajaran dan
siswa mana yang belum berhak melanjutkan pelajaran.

b. Untuk mengetahui apakah materi yang diajarkaals tepat bagi siswa
sehingga untuk memberikan pengajaran di waktu yalean datang
tidak terlalu diadakan perubahan.

c. Untuk mengetahui apakah metode yang digunakdahstepat atau
belum.

Pelaksanaan penilaian hasil belajar bisa dilakuka&am bentuk
tes, karena tes merupakan alat pengukur yang mempwiandar

obyektif. Hal ini bisa lewat tes yang berbentulatigsnaupun tulisan.

% Anas SudijanaPengantar Evaluasi Pendidikar{Jakarta : Raja Grafindo Persada,

1998), him.6
28 Ngalim PurwantoPrinsip.................c.uven.., him. 109.
27 suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi PendidikafJakarta : Bina Aksara, 1986),

him. 6-7.
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Dengan tes dapat berfung8i:

a. Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. yetimengukur
tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah idwap peserta
didik setelah mereka menempuh proe belajar mengajam jangka
waktu tertentu.

b. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pergmajafrtinya
dengan melalui tes tersebut akan dapat diketatdahsterapa jauh

pengajaran telah dapat dicapai.

F. Metode Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis datenyusun skripsi
adalah: penelitian lapangan. Dalam hal ini peiaglidilakukan di Pondok
Pesantren Putri Ibnul Qoyyim Yogyakarta. Adapunadetyang digunakan
penulis dalam rangka penelitian adalah:
1. Metode Penentuan Sumber Data
Metode ini digunakan untuk menentukan jumlah dasefuruhan unit
yang akan dilakukan penelitian sesuai dengan magalag akan diteliti
dalam skripsi ini, maka penulis menentukan subjakgyakan diteliti
adalah: Kepala Sekolah, Ustadzah Musyrifah Bahaatadzah
Pengasuhan, Pengurus Bagian Bahasa OSIQ (Orgar@sasii lbnul
Qoyyim), Mudabbiroh dan santri kelompok Sighor &an Pesantren

Putri Ibnul Qoyyim yang terbagi menjadi dua keleslas Sighor Alif 10
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santri dan kelas Sighor Ba’' 22 santri yaitu denganggunakan teknik
populasi. Populasi adalah keseluruhan entitas atang dimana hasil-
hasil sebuah penelitian akan diberlakukan atawengiplisasikaf’
Karena yang menjadi subjek penelitian adalah sklsantri kelompok
sighor berjumlah 22 maka digunakan teknik populé&g&bagaimana
dikatakan Suharsimi Arikunto bahwa:
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknyank dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaupakan penelitian
populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya bedapat diambil
antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebth.”
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang relevan dengan pemelpenyusun
menggunakan metode:
a.Observasi
Teknik observasi yang digunakan adalah obsenasysung,
dimana penelitian mengadakan pengamatan secarautamgerhadap
segala subjek yang diteliti, adapun yang akan jemldservasi dalam
hal ini adalah: Bagaimana proses pembelajaran wifrdi asrama

Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoyyim.

29 Radjasa Mu'tasimMetodologi Penelitian Pembelajaran Bahasa Asifigogyakarta :
: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004).1.10.

30 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakflakarta: Rineka
Cipta, 2006), him.108.
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b.Interview (wawancara)

Dalam hal ini peneliti menggunakan interview belb@apimpin.

Dalam hal ini penulis mewawancarai berdasarkanapgdan yang

ssudah dipersiapkan, yang hanya merupakan ancer-adalam

penelitian. Dalam pelaksanaannya pertanyaan-pexangari daftar itu

penulis kembangkan sesuai dengan kebutuhan. Adggog menjadi

target wawancara adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Kepala Sekolah Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoyyogyakarta,
untuk mendapatkan informasi tentang sejarah damtuberdirinya
Pondok Pesantren lbnul Qoyyim.

Kepala TU untuk mendapatkan data tentang sarangrdaarana.
Ustadzah pengasuhan untuk memperoleh data tentanganu
kesiswaan.

Ustadzah musyrifah bahasa untuk memperoleh infarneagang
proses pembelajaran mufradat di asrama Pondok tPesaRutri
Ibnul Qoyyim.

Pengurus bagian bahasa OSIQ (Organisasi Santri Qoyyim)
untuk memperoleh informasi tentang kemampuan bardibahasa
Arab dan kedisiplinan berbahasa Arab santri PoriRedantren Putri

Ibnul Qoyyim.
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c.Dokumentasi
Tujuan digunakan metode ini yaitu untuk memperdeka-data
yang berkaitan dengan struktur organisasi, keadpan, karyawan,
keadaan santri yang menjadi sampel dalam peneiitian
d.Tes
Tes ini penulis gunakan untuk memperoleh data ymsergpa skor
nilai tentang seberapa jauh penguasaan kosa katdri sdan
kemampuannya dalam berbicara bahasa Arab. Adapintetsebut
adalah tes tulis dan tes lisan. Tes tulis yang lmetakukan dengan cara
menerjemahkan arti kosakata. Sedangkan tes lisamgade cara

melakukan wawancara berbahasa Arab dengan pdra san

Tabel |

Kisi-kisi Tes Tulis Penguasaan K osa kata Kelompok Sighor Pondok
Pesantren Putri I bnul Qoyyim Y ogyakarta

Indikator Sub indikator [tem
pertanyaan
Memahami kosa katd) Menerjemahkan kedalam 1-5

bahasa Indonesia
2) Menerjemahkan kedalam 6-15

bahasa Arab
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Tabel 11

Kisi-kisi TesLisan Kemahiran Berbicara Bahasa Arab Kelompok Sighor
Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoyyim Y ogyakarta

No Indikator Sub Indikator

Arab

3. | Kosakata 3) Penguasaan kosakata dan penggunaan idio

kata

2. | Tata Bahasa [2) Menyusun kalimat dengan kaidah yang benar

5. | Pemahaman 5) Kemampuan dalam memahami pembicaraan

1. | Pelafalan 1) Ketepatan dalam mengucapkan bunyi bahasa

m

4. | Kelancaran 4) Kelancararan dan tempo dalam mengucapkan

3. Analisis Data

Dalam Menganalisis data, penulis menggunakan amdida kualitatif

dan kuantitatif. Teknik analisis kualitatif digureak untuk menganalisa

data yang bukan berupa angka yang diperoleh dasil lndoservasi,

interview dan dokumentasi yang dilakukan dengara daduktif dan

deduktif. Sedangkan data kuantitatif digunakan gabdata pendukung

untuk mengetahui mean tes santri dan hubungan aamp@mbelajaran

mufradat dengan kemabhiran santri dalam berbicaradaaArab.

a. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif digunakan mendeskripsiki@nyataan-

kenyataan yang diperoleh dari hasil penelitian.abBeahal ini peneliti

menggunakan metode sebagai berikut:
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1) Pendekatan Induktif, yaitu suatu cara berfikir untnenganalisa
masalah yang berangkat dari hal-hal yang sifatnyasks
kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum.

2) Pendekatan Deduktif, yaitu suatu cara untuk merganmasalah
yang berangkat dari hal-hal yang sifathya umum ldtarudiambil
kesimpulan yang bersifat khusils.

b. Analisis Data Kuantitatif
Yang dimaksud dengan teknik analisis kuantitatédlad data yang
berupa angka. Data yang berupa angka dianalisigadeantuan
statistik dengan cara mendistribusikan kemudian akdian
penghitungan. Analisis data kuantitatif disini digkan sebagai data
pendukung yaitu dengan menggunakan rumus mean deglagi

Product Moment. Rumus mean digunakan untuk mehgetailai

rata-rata dari hasil tes santri dan Korelasi Profl@ment digunakan

untuk mengetahui hubungan antara pembelajaran datfrdengan

kemahiran berbicara santri dalam berbicara bahssia. A

1) Mx=Xfx
N
Keterangan:
Mx  : Besarnya rata-rata yang dicari

Y fx  : Jumlah nilai dikalikan frekuensi

N : Jumlah peserta tes (respondén)

31 sutrisno hadiMetodologi Researcfyogyakarta : Andi Offset, 1990), him. 42.
%2 Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikar{Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2004), him. 87.
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2) Rumus Korelasi Product Moment

Rxy=Z X' _ (CX’) (Cy)
N
(SDx) (Sdy")

Keterangan

2x'y' : Jumlah perkalian silang(oduct of the momenantara
frekuensi sel (f) dengan x' dan y'.

Cx'" : Nilai korelasi variabel x, yang dapat dicari atau
diperoleh dengan rumus Cx&x'
N
Cy' : Nilai korelasi pada variabel y, yang dapat dicdaue
diperoleh dengan rumus GEY'
N

SDx' : deviasi standar skor X dalam arti setiap skor sabag
unit (dimana i - 1)

SDy' : Deviasi standar skor y dalam arti setiap skor sabag
unit (dimana i - 1)

N © Number of casés

G. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar sistematika pembahasan skiigsrdiri dari
bagian formalis, bagian inti, dan bagian akhir.bam pada bagian inti yang
memuat pendahuluan dan hasil penelitian serta peasha, perlu disusun
bagian awal yang dapat disebut dengan bagian farniR&da bagian ini berisi
tentang : halaman judul, halaman nota dinas, halapesngesahan, halaman
persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftadaftar tabel, dan
abstraksi. Bagian inti skripsi, pada bagian ifiigsi ini dibagi menjadi

empat bab, yang meliputi :

33 bid, him. 220.
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Bab |

Bab Il

Bab I

Bab IV

. Pendahuluan

Dalam bab ini berisi tentang : latar belakang rasaumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangkuitik,

telaah pustaka, metode penelitian, dan sistempékebahasan.

: Gambaran umum tentang Pondok Pesarmutri Ibnul Qoyyim

Yogyakarta. Dalam hal ini meliputi: letak geografisejarah
singkat, visi, misi dan tujuan berdiri Pondok Pésam struktur
organisasi, keadaan pengasuhan, keadaan guru dgawka,
keadaan santri, sarana prasarana, kegiatan han#m &egiatan

ekstrakurikuler, dan evaluasi.

:Pemaparan tentang proses pembelajarafnadat, dan analisis

tentang efektifitas pembelajaran mufradat dalam ingieatkan
kemahiran berbicara bahasa Arab santri kelompdiosi§ondok

Pesantren Putri Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

: Penutup

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan, saraarsarkata
penutup, dan referensi yang dipakai oleh penulis.
Dan untuk bagian akhir di luar bab akan disertaleampiran-

lampiran, diantaranya daftar riwayat hidup.
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BAB II
GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN IBNUL QOYYIM

A. Letak Geografis Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim terbagi menjadi dug yaitu unit |
kKhusus untuk putri dan unit Il untuk putra yandetak dijalan Wonosari Km
10 Tegalyoso, Piyungan. Lokasi yang digunakan unio&laksanakan
penelitian kali ini adalah pondok khusus putrin®ok Pesantren ini terletak
di desa Gandu Sendangtirto kabupaten Sleman Yoggak@epatnya di
Yogyakarta bagian selatan Desa Gandu Sendangtigoardatan Berbah
Kabupaten Sleman km 9 dari jalan Jogja-Wonosaridrsisah Ibnul Qoyyim
putri berada di tengah-tengah lingkungan pesanyserg strategis, karena
pesantren ini terletak 200 meter dari jalan raygia}dVonosari yang selalu
dilewati angkutan umum sehingga memudahkan dataiema transportasi.

Selain letaknya yang cukup strategis ditinjau d@&@i transportasi,
Pondok Pesantren lbnul Qoyyim juga mempunyai lgtkg cukup kondusif
untuk ligkungan belajar. Karena jauh dari keramakata dan berada di
tengah-tengah pedesaan yang mendukung santri betajar dengan tenang
sekaligus berinteraksi langsung dengan masyarakéas Adapun desa yang

membatatasi wilayah ini adalah :

Sebelah barat : Desa Potorono
Sebelah timur : Desa Ndawukan
Sebelah selatan : Desa Cepor
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Sebelah utara - Desa Srifiit

B. Sgjarah Singkat Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim

Pondok pesantren lbnul Qoyyim didirikan oleh YayaP&rsaudaraan
Djamaah Haji Indonesia (PDHI ). Hal ini berawal ideginginan dua orang
tokoh islam yaitu KH. Mathori Al-Huda selaku ketB®HI Yogyakarta dan
KH. Hisyam Syafii yaitu seorang kyai yang tinggadlusun Gandu. Kedua
kyai tersebut memiliki harapan dan misi yang saméard menyebarkan
agama Islam, maka pada tahun 1983 terjadilah pagemntara kedua kyai
tersebut, KH. Mathori Al-Huda yang ingin mendirikpondok yang ada kyai
penunggunya dan KH. Hisyam Syafi'i yang siap memundan yang telah
lama merindukan adanya pondok pesantren dilingkutgygebut.

Dibentuklah panitia pendiri masjid dan pondok pésan Ibnul
Qoyyim dan kemudian mengadakan peletakan batu rpartaasjid pada
tanggal 20 Agustus 1983 oleh tokoh-tokoh umat Idtata Yogyakarta.

Nama lbnul Qoyyim diambil dari nama seorang ulaneaap yaitu
Ibnul Qoyyim A-Jauziyyah yang berasal dari negeuiziyyah. Beliau hidup
pada tahun 1292 sampai 1350 M. Beliau pernah mahjdb Jauziyyah
College. Gurunya Tagi’din Ahmad Ibnu Taimiyyah ydagir di Harran pada
bulan januari 1263 M. Dipilihnya nama pondok pesambleh ketua yayasan
PDHI tersebut bnul Qoyyimi untuk menegaskan keyakinan dan keinginan

beliau membentuk penerus-penerus Mathori Al-Hugeesmggalnya, seperti

3 Dokumentasiletak Geografis Pondok Pesantern Ibnul Qoyyifikutip tanggal 22
April 2008.
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halnya santri Ibnul Qoyyim yang meneruskan ajalam perjuangan guru dan

pemimpinnya.

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim didirikan dengantdjizan yaitu :

a. Sebagai usaha monumental dari PDHI DIY, yaitu beraptu lembaga
amal jariyah.

b. Untuk menciptakan penerus dakwabh.

Pondok pesantren lbnul Qoyyim mengalami perkembanigai tahun
ke tahun, yaitu :

a. Sekolah diniyah berdiri sejak tahun 1983, bertujuatuk memberikan
kesempatan kepada masyarakat sekitar yang ingajabgbengetahuan
dini, adapun untuk tingkat SD bekerjasama dengawl BFandu.

b. Madrasah Tsanawiyah berdiri tahun 1986, bertujuatuku mendidik
santri-santri sejak dini, dan pada tahun 1992 mueidstatus diakui.

c. Madrasah Aliyah berdiri tahun 1989, bertujuan untomemberikan
kelanjutan kepada santri Tsanawiyah dan SMP asandwiyah dari luar
pondok, tahun 1992 dapat status diakui.

d. Raudlatul Athfal berdiri tahun 1990, merupakan mapan dari PPK
Padukuhan Gandu dan Cepor yang dikuatkan oleh jpaatgan kelurahan
Sendang Tirto untuk didirikan Taman Kanak-KangRkidlatul Athfg).*°

MTs dan MA lbnul Qoyyim menggunakan kurikulum Depgang
dilengkapi dengan kurikulum, metode dan sistem pdapran dari KMI

Pondok Modern Gontor Ponorogo dalam rangka kegisediari-hari. Dengan

% Dokumentasi,Sejarah Singkat Pondok Pesantren Ibnul Qoyyifikutip tanggal 22
April 2008.
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demikian sistem pembelajaran dipondok pesantreal Qoyyim adalah KMI
( Kulliyatu Al-Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-Islamiyy&). Dimana jenjang
pendidikan yang ditempuh selama 6 tahun bagi lal&@a/MI, dan 3 tahun
bagi lulusan MTs atau SMP.

Bagi lulusan SD/MI akan menempuh jenjang pendidikanselama 6
tahun yaitu kelas I, Il, lll yang setingkat dengdits, dan kelas IV, V, VI
yang setingkat dengan MA/SMA. Disini tidak ada psahian administrasi
antara MTs dan MA, karena keduanya merupakan ssatian dalam sistem
KMI. Selama 6 tahun tersebut anak mendapat peratidiggama dan
pendidikan umum, sehingga setelah selesai dari gbondnak dapat
memperoleh dua ijazah, yaitu ijazah pondok danahjamadrasah (dari
Depag).

Sedangkan bagi lulusan MTs/SMP menempuh pendidykaselama 4
tahun, yaitu kelas takhasus/experiment, IV, V, Whtuk tahun pertama
santri hanya mempelajari mata pelajaran pondokpdagram intensif bahasa.
Kemudian tahun berikutnya santri masuk kelas IVYV,Dimana pada kelas-

kelas tersebut santri mendapatkan pendidikan unetimggat madrasaif.

C. Tujuan, Vis dan Misi Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim

Adapun tujuan visi dan misi Pondok Pesantren limyjyim adalah®’

% Wawancara dengan Kepala Sekolah, Drs. Aceng Mfssthb Pd. I, tanggal 2 Juni
2008.

3" DokumentasiTujuan Visi dan Misi Pondok Pesantren Ibnul Qoyyitikutip tanggal
22 April 2008.
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1. Tujuan

a.

b.

J.

Menghayati Agidah Islamiyah

Melaksanakan syari'at Islam secara utuh

Berakhlak mulia

Beramar ma’ruf dan nahi munkar

Bersikap mandiri

Memiliki kemampuan berbahasa Indonesia, Arab dggria
Berwawasan tehnologi tepat guna

Mampu mengapresiasi nilai-nilai dan budaya yangiuh
Berpengetahuan luas

Melaksanakan ukhuwah Islamiyah

2. Vis

Mencetak Mu’'min, Mu’allim, Mujahid yang Mukhlis

3. Mis

a.

Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan berbasB&ndok
Pesantren dan Madrasah

Menyiarkan dan menanamkan nilai-nilai Islami
Menyelenggarakan pendidikan ketrampilan dan mengegkan

dasar-dasar tehnologi tepat guna.

D. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan komponen yang safigetiukan pada

suatu lembaga untuk memperjelas relasi dan jobrigssidemi mencapai

38



tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Untuk medkan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan maka diperlukaangd koordinasi kerja
yang baik agar kegiatan pendidikan dapat dilaksamalengan baik, efektif
dan efisien.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan yangadhgia terdapat
berbagai unsur yang memerlukan suatu tatanan kemmsyang baik.
Ketentuan tugas yang baik menyangkut hak dan kbamjserta tanggung
jawab dalam mengkoordinir pelaksanaan tugas danankatan
penyelenggaraan program-program kegiatan sekalsélet. Adapun struktur

organisasi tersebut adalah:
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STRUKTUR ORGANISASI KM PONDOK PESANTREN IBNUL

QOYYIM *#
PDHI
A 4
BP3 FTT Kepala Madrasah
»| Ka. TataUsaha
\ 4 A\ 4 A\ 4
WaKa.Bid. WaK a. Bid. WaK a. Bid. WakK a. Bid.
Kurikulum K esantrian Sarana Humas
Wali Kelas Wali Kelas
Guru
Santri

_____________ : garis koordinasi

: garis komando

% DokumentasiStruktur Organisasi Pondok Pesantren Ibnul Qoyydikutip tanggal 22

April 2008.
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Adapun susunan personalia dalam jabatanyang meaopadrincian
dari struktur organisasi di atas adalah:
Susunan Organisasi Madrasah | bnul Qoyyim Periode 2004/2009
1. Ketua Umum PDHI : H. Joyokusumo
2.Kepala Madrasah : Aceng Mustofa, M. Pd.I

3.Wakil Kepala Madrasah Urusan:

a. Kurikulum : Drs. Holidaynis Kumar
b. Kesiswaan : M. Nur Ali

c. Humas : Drs. Dalijan

d. Sarana dan Prasarana : Khirzan Zainal Abidin

e. Keuangan
1) Kepala Keuangan : H. Muhammad Yamin
2) Staff : Aan Anepi

4. Urusan Tata Usaha

a) Kepala TU : Suyisdi Atamaja
b) Staff : Wastoyo
: Junnariyah
5. Pustakawan : Duri Wiyanto, A. Md.
: Tri Widarsih

6. Laboran: Drs. Muhsonaiji
7.Bimbingan Konseling/Penyuluhan : Susana Widygwat Pd.

8.Bimbingan Belajar : Drs. Dalijan
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E. Keadaan Pengasuhan/K esantrian

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim adalah lembaga p#adidislam
dengan sistem boarding school atau asrama. Pemtaglaji madrasah dan
pembelajaran di pondok merupakan satu kesatuann a&tapi untuk
mempermudah proses pembelajarannya maka strukganisasi dipisah
menjadi dua, pembelajaran di madrasah dipimpin &kgtala sekolah yang
dibantu oleh para guru dan karyawan. Sedangkan glajaban di pondok
ditangani oleh pengasuhan yang dipimpin oleh direkiang dibantu oleh
sejumlah guru dan karyawan.

Susunan Pengasuhan Pondok Pesantren |bnul Qoyyim Tahun
Ajaran 2007/2008%

Penasehat : Aceng Musthofa, M. Pd. |
Koordinator Pengasuhan : Dwi Wahyuningih

Wakil Koordinator : Wasi'atun Nashiroh

Wakil Koordinator : Aan Anepi

Bag. Tarbiyah : Siti Nurul Miftahul Jannah

. Titi Fatiyatul Fadlilah
: Pahittiartik Riah Sari
: Hanifah Laila Ahdyarni
: Sarianti Br Manik
Bag. Bahasa : Siti Nafi'ah

: Elsadila Dhini Hanima

39 Wawancara dengan Wakil Koordinator Pengasuhan,i'atas Nashiroh, tanggal 9
Mei 2008.
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Bag.

Bag.

Bag.

Bag.

Bag.

Bag.

Ekstrakurikuler

Dakwah dan Taklim

Pramuka

Tabungan Santriwati

Kesehatan dan Lingkungan

Sarana dan Prasarana

Bagian Dapur

: Khirzan Zaenal Abidin
: Rara Dwi Prasatia
: Winda Anggraini
: Pahittiartik Riah Sari
: Rara Dwi Prasatia
. Titi fatiyatul Fadlilah
: Muhibbah Fatati
: Arum Ramadhani Fatimah
: Nurul Mulyaningih
: Pahittiartik Riahi sar
: Titi FatiyatudiFah
: Sarianti Br Manik
: Khirzan Zaenal Abidin
: Supeno

: Sugeng Bawono

Bag. Takmir, Dawah dan Keamanan Pondok : Wastoyo

: Sugeng Bawono
: Supeno
: Khirzan Zaenal Abidin

: Beny Joko
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F. Keadaan Guru dan Karyawan

Dalam rangka melaksanakan proses belajar mengajd?oddok

Pesantren Ibnul Qoyyim, maka diperlukan tenaga iddndPembelajaran di

madrasah dipimpin oleh seorang kepala sekolah yhigm pelaksanaan

tugasnya dibantu oleh para guru dan karyawan. Adaponlah guru serta

karyawan di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim adalalarsgak 52 orang.

Tabel I

Daftar Nama Guru dan Karyawan KMI| Pondok Pesantren I bnul
Qoyyim Tahun Ajaran 2007/2008"

NO NAMA JENJANG STATUS BIDANG
KEPEGAWAIAN STUDI
1. | Aceng Mustofa, S2 Kepala Madrasah Supervisqr
M.Pd.l Figih
2. | Drs. Roehan Usman S1 Guru Aqgidah
2. | M. Nur Ali, S.Pd.| S1 Guru PAI
3. | Susana Widyawati, S1 Guru BP BP
S.Pd. PPKN
4. | Muhsonadji, S. Ag. S1 Guru Fisika
Ka.Lab
5. | Agustina S1 Guru Bahasa
Kurniasari,S. Pd. Inggris
6. | Cahya Mulyani, S. S1 Guru Bahasa
Pd. Ka. Internet Indonesia
7. | Nunung Susanti, S. S1 Guru Biologi
Pd. Wali Kelas
8. | Nurul Mulyaningih SLTA Guru Aqgidah
WKk. Kurikulum
9. | Siti Nafi'ah SLTA Guru Bahasa
Inggris
10. | Atik malihah Masnun SLTA Guru Bahasa Arab
11. | Sugeng Bawono EdiS SLTA Guru Bahasa Arab
Pengasuhan
12. | Drs. Holidaynis S1 Guru Bahasa Aral
0 DokumentasiNama Guru dan Karyawan tahun ajaran 2007/208&utip tanggal 22
April 2008.

44



)]

Kumar Ka. Kurikulum
13. | Wasi'atun Nashiroh SLTA Guru Bahasa
Ka. Pengasuhan Inggris
14. | Dwi Wahyuni SLTA Guru Bahasa Aral;
15. | H. M. Yahmin, B.A. D3 Guru Bahasa
WK. Sarana Inggris
16. | Siti Risgiyanti D3 Guru TIK
Ka. Humas
17. | Pahittiartik SLTA Guru Bahasa Arg
18. | Hanifah layla SLTA Guru Qur'an
Ahdyarni Hadits
19. | Arum Ramdani F SLTA Guru Quran
Pramuka Hadits
20. | Titi Fathiyatul SLTA Guru Figih
P. Qiro’ah
21. | Rara Dwi Prasetya SLTA Guru Aqgidah
Pustakawan
22. | Winda Anggraeni SLTA Guru Figih
Wali Kelas
23. | Drs.Dalijan S1 Guru Sejarah
Wali Kelas Nasional
24. | Rohadi Agus Salim, S1 Guru Al-Qur'an
Lc WK. kesantrian
25. | H. Purwadi Pangestu SLTA Guru Bahasa Arab
WKkK. Humas
26. | Dra. Wigati S1 Guru PAI
Handayani Bendahara
27. | Lilis Suharini, S. Si S1 Guru Biologi
Wali Kelas
28. | Semiono Raharjo S1 Guru Fisika
29. | Erlin Cahyaningsih, S1 Guru Sosiologi
S.Pd Wali Kelas
30. | Budiono, B. A D3 Guru Bahasa
Pemb. KT Indonesia
31. | Elza Dhini SLTA Guru Bahasa Arab
WKk. Kurikulum
32. | Khirzan Zainal Abidin  SLTA Guru Bahasa
WK. Sarana Inggris
33. | Hj. Ir. Dyah Shinta S1 Guru Fisika
Ratih Lab. MIPA
34. | Beni Joko SLTA Guru Bahasa
Pustakawan Inggris
35. | Siti Nurul Miftakhul J SLTA Guru Bahasa Arg
36. | Suyisdi Atmaja SLTA Guru Penjaskes
Ka. Tu

b

45



37. | Yuni Wahyuningsih, S1 Guru Matematika
S.Si Wali Kelas
38. | Idha Nur Ariva, S.E S1 Guru Ekonomi
Lab. Komputer
39. | Hardanti Sri Subekti, S1 Guru Matematika
S. Si Wali Kelas
40. | Sariyanti SLTA Guru Figih
41. | Winarni, S. T S1 Guru
Ka. Internet
42. | Alfi Salamah SLTA Guru PAI
43. | Dwi Aryanti SLTA Guru Bahasa Arab
44. | Mita Reviasta SLTA Guru PAI
45. | Supeno SLTA Guru PAI
P. Qiroa’ah
46. | Aan Anepi SLTA Guru Bahasa Arab
Bendahara
47. | Suyisdi Atmaja SLTA Ka. TU MA
48. | Wastoyo SLTA Ka. TU MTs
49. | Junariyah SLTA Staf. TU
50. | Duri Wiyanto, A. Md D3 Ka. Perpus MA
51. | Tri Widarsih SLTA Ka. Perpus MTs
52. | Sutrisno SLTP Karyawan

G. Keadaan Santri

Selain guru dan karyawan, santri juga merupakaorypenting dalam

pelaksanaan proses belajar mengajar dalam sebudtasah. Jumlah santri

Pondok Pesantren lbnul Qoyyim pada tahun ajarary/2008 tercatat 125

santri.
Tabel 1V
Data Santri KM | Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim**
Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas Kelas
| I M1 v Vv V IPS VI VI Takhosus
| PA 1PA IPS
25 19 19 21 6 16 4 7 8

1 DokumentasiJumlah Santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyiikutip tanggal 22 dan
26 April.
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H. Saranadan Prasarana
Sarana prasarana merupakan salah satu hal yanf tdpat
ditinggalkan dalam proses belajar mengajar, karelapat menunjang
tercapainya tujuan pendidikan dalam sebuah madrasddpun sarana dan
prasarana yang ada di Pondok Pesantren Ibnul Qagatah sebagai berikut:

1. Data tanah dan bangunan

a. Luas tanah :15.318 m
b. Luas bangunan ;930 m
c. Luas halaman :70m

d. Luas lapangan Olahraga :90 m

e. Luas Kebun :80m
f. Lain-lain : 3000 m
2. Ruangan
Tabel V

Data Ruangan yang Ada di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim

Kondisi

No Infrastruktur Jumlah Baik Rusak Rusak
Ringan Berat

1. | Ruang Ibadah/Masjid 1 1

2. | Ruang Kelas/Belajar 3 3

3. | Ruang Perpustakaan 1 1

4. | Ruang Kepala 1 1

5. | Madrasah 1 1

6. | Ruang Tata Usaha 1 1
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Ruang Guru

Ruang Laboratorium
Ruang Komputer
Ruang Asrama
Ruang UKS

Ruang BP

Ruang Tamu

Ruang Toko/Kantin
Ruang Ketrampilan
Rumah Dinas Kepal
Madrasah

Rumah Dinas Guru

Asrama Guru

3. Alat Penunjang Kegiatan

Adapun alat penunjang kegiatan yang ada di PondsarRren

Ibnul Qoyyim adalah sebagai berikut:

Tabel VI
Data Alat Penunjang K egiatan yang Ada di Pondok Pesantren I bnul
Qoyyim
Kondis
No. I nfrastruktur Jumlah Baik Rusak Rusak
Ringan Berat
Listrik 3.500 W v
Komputer Kantor 5 Unit 4 1
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3. | Komputer 10 Unit 8 1
4. | Keterampilan 10 4 5 1
5. | Mesin Jahit 1 1
6. | Mesin Obras 1 1
7. | Mesin Bordir 1 Unit 1
8. | Telepon 1 Unit \
9. | Drum Band 1 Unit V
10. | Hadroh 1 Unit v
11. | Musik Band 1 1
Sepeda Motor
4. Lain-lain
Adapun fasilitas lain yang ada di Pondok Pesaritsenl Qoyyim
adalah sebagai berikut:
Tabel VII
Data-data Lain yang Ada di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim®*?
Kondisi

No. I nfrastruktur Jumlah o ;Lrj]?aﬁ Félggl:
1. | Pagar Depan 160 m 160 m
2. | Pagar Samping 325 m 325 m
3. | Pagar Belakang 110 m 110 m
4. | Tiang Bendera 1 1
5. | Menara Air 4 3 1
6. | Saluran Air Limbah 150 m 150 m
7. | Tempat Sampah 12 buah | 10 buah
8. | Wartel 2 Unit 2 Unit
9. | Sumur Air 5 buah 3 buah 2 buah
10. | Kamar Mandi & WC 4 buah 4 buah

2 Dokumentasi,Tentang Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Ioyyim

dikutip tanggal 22 April 2008.
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Guru
11. | Kamar Mandi & WC

Santri

15 buah | 11 buah 4 buah

I. Kegiatan Harian Santri
Selain kegiatan belajar mengajar di kelas, pararispuga memiliki
banyak kegiatan di luar kelas, kegiatan yang adaodidok Pesantren lbnul
Qoyyim ini terjadwal dengan rapi mulai dari kegratdi kelas maupun luar
kelas, hal itu dikarenakan sistem pendidikan yateyapkan di lbnul Qoyyim
adalah sistem pondok pesantren, sehingga santg patajar di madrasah
secara otomatis juga menjadi santri di pesantreml lIQoyyim. Adapun

jadwal kegiatan harian santri Pondok Pesantrenl IQoyyim adalah sebagai

berikut:
Tabel VIII
Jadwal K egiatan Harian Santri Pondok Pesantren Putri Ibnul
Qoyyim*
No Waktu Jenis Kegiatan
1. 04.00-05.00 Jama’ah Sholat Shubuh
2. 05.00-05.15 Tadarus Al-Qur'an
3. 05.15-06.00 Muhadatsah/Vocabulary
4. 06.00-06.45 Mandi dan Makan Pagi
5. 06.45-07.00 Persiapan Masuk Kelas
6. 07.00-11.45 Kegiatan Belajar Mengajar
7. 11.45-12.15 Jama’ah Sholat Dhuhur
8. 12.15-13.00 Istirahat dan Makan Siang
9. 13.00-14.30 Kegiatan Belajar Mengajar
10. 14.30-14.45 Persiapan Sholat Jama’ah
11. 14.45-15.30 Jama’ah Sholat Ashar dan tadarg@uilan

43 DokumentasiDokumentasi Jadwal Kegiatan Harian Santri Pondolsdgren lbnul
Qoyyim dikutip tanggal 22 April 2008.
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12. 15.30-17.00 Keterampilan dan Olahraga

13. 17.00-17.45 Mandi dan Persiapan Sholat Jama’ah

14. 17.45-18.30 Jama’ah Sholat Maghrib dan Tadakus
Qur'an

15. 18.30-19.00 Makan malam

16. 19.00-19.30 Jama’ah Sholat Isya’

17. 19.30-20.00 Persiapan Belajar Malam

18. 20.00-22.00 Belajar Malam

19. 22.00-04.00 Istirahat dan Sholat Lail

J. Kegiatan Ekstrakurikuler

dilaksanakan diluar

dilakukan oleh guru yang berkomitmen dibidang mgsirasing dan sebagian

di koordinir oleh OSIQ. Adapun kegiatan ekstrakuldt yang dimiliki

jam belajar.

Kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Ilbr@byyim

Pondok Pesantern Ibnul Qoyyim antara lain:

1.

2.

8.

9.

Micro Teaching/Amaliyah Tadris

Buletin Dakwah

Mubaligh Hijrah

Bakti Sosial

Manasik Haji

Tonti

Pramuka

Olah Raga

Drum Band

10.Hadroh/Qosidah

11. Fathul Kutub

12.Leader hip
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13.0Out Bond
14.Study Language
15.Out Door Activity
16.Qiro’ah
17.Beladiri**
Sedangkan kegiatan penunjang kebahasaan yang adondiok
Pesantren Ibnul Qoyyim adalah:
1. English Club
2. Muhadloroh/Public Speaking
3. Muhadatsah
4. Mufradat
5. Buletin El-Keisyd.’
Kegiatan kebahasaan ini dikoordinir oleh bagianalsahOSIQ yaitu
Ruri Tri Sasri dan Nurul Aryastuti yang diawasi lolastadzah musyrifah

bahasa yaitu Ustadzah Siti Nafi'ah dan Ustadzahdis*®

. Evaluas
Untuk mengetahui berhasil tidaknya dalam prosesjdéelmengajar

maka perlu adanya evaluasi. Evaluasi yang diadakaPondok Pesantren

4 DokumentasiBrosur Pondok Pesantren Ibnul Qoyyidikutip tanggal 2 Juni 2008.

5 Wawancara dengan Kepala Sekoleh, Drs. Aceng Mistié. Pd. |, tanggal 2 Juni
2008.

6 Wawancara dengan Bagian Bahasa OSIQ, Ruri Tii, sasggal 4 Mei 2008.
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Putri Ibnul Qoyyim melaui dua tahapan yaitu awal d&hir semester. adapun
ujian yang diujiakan melipufi’
1. Ujian Lisan meliputi pelajaran;
a. Ibadah Amaliyah meliputi; Qiro’ah, Tajwid, Praktdédadah dan do’a.
b. Bahasa Inggris meliputi; percakapan, reading, Gramirarjamah dan
kosa kata.
c. Bahasa Arab meliputi; Muhadatsah, Muthola’ah, Nahv@horf,
Balaghoh, Mahfudzot, Tarjamah dan Mufradat.

2. Ujian Tulis meliputi semua pelajaran yang diajarldirMadrasah Ibnul

Qoyyim.

" DokumentasiRaport Santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyiikutip tanggal 26 April
2008.
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BAB |11

PEMBELAJARAN MUFRADAT DALAM MENINGKATKAN

KEMAHIRAN BERBICARA BAHASA ARAB SANTRI PONDOK

PESANTREN PUTRI IBNUL QOYYIM YOGYAKARTA

Pembelajaran mufradat di Pondok Pesantren Puttl IQoyyim terdiri

dari tiga pembelajaran yaitu intrakurikuler, kokwder dan ekstrakurikuler.

1.

Intrakurikuler

Kegiatan kurikuler adalah Kegiatan pembelajaram#dryang ditangani
oleh para guru madrasah Ibnul Qoyyim. Mufradat aslegn sewaktu
pembelajaran bahasa Arab. Pelaksanaan pembelajataerada di kelas
dan diatur oleh bagian kurikulum madrasah.

Kokurikuler

Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan diluar jamajasian biasa (termasuk
waktu libur) yang dilakukan di madrasah maupunudirImadrasah yang
bertujuan untuk memperluas kemampuan siswa. Keyiatabiasanya
dilakukan dengan mengunjungi tempat wisata seper@andi Borobudur
dan tempat wisata lain yang mendukung untuk mengagkan bahasa
asing santri. Kegiatan ini ditangani oleh guru gangurus OSIQ
Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan peno@a tambahan
yang dilaksanakan diluar jam pembelajaran madragadgiatan ini

bertujuan agar siswa lebih menghayati apa yandajgsedalam kegiatan

54



intrakurikuler (kegiatan di kelas). Kegiatan initadgigani oleh pengurus

OSIQ yang diawasi oleh musyrifah bah&%a.

A. Pembelajaran Mufradat di Kelompok Sighor Pondok Pesantren Putri
Ibnul Qoyyim
Pembelajaran mufradat yang dimaksudkan disini adg@lembelajaran
penunjang kebahasaan yang merupakan salah satatdtegkstrakurikuler
yang ada di Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoyyim.
1. Tujuan Pembelajaran M ufradat
Tujuan merupakan faktor penentu apa yang harusasdu
diketahui atau dapat dilakukan oleh anak didik labtenereka selesai
melakukan kegiatan belajar mengajar. Tujuan perjdrala sangat
menentukan materi yang harus diajarkan, cara pepgiam materi juga
menentukan media yang digunakan. Proses belajagajantidak akan
terlaksana dengan baik tanpa adanya tujuan yaas) jel
Dalam kurikulum, setiap mata pelajaran atau bidastgdi
mempunyai tujuan masing-masing yang ingin dicaparena dengan
adanya tujuan akan menentukan materi yang ingangpsikan.
Pembelajaran di Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoyyim
memadukan antara kurikulum KMI Gontor Ponorogo @engurikulum
Depag. Kurikulum KMI Gontor digunakan dalam pempgian agama

dan bahasa Inggris, seperti Thamrin Lughoh, MutablaNahwu, Shorof,

“8 Wawancara Dengan Ustadzah Pondok Pesantren Ilmyyii®, tanggal 4 Mei 2008.
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Insya’, Imla’, Kaligrafi dan Mahfudzot dan bahasaggdris. Sedangkan

untuk pembelajaran umum seperti pelajaran Geodgafjologi, Sejarah

Nasional, Ekonomi, Matematika, Fisika, Bahasa It Biologi, Kimia

dan Teknologi Komputer menggunakan kurikulim Depag.

Adapun tujuan Pembelajaran Mufradat di Pondok ResarPutri
Ibnul Qoyyim adalah:

a. Agar santri memiliki pembendaharaan kosa kata (adat) yang luas
sehingga nantinya santri mampu bahkan terbias lneicakap-cakap
dengan bahasa Arab yang fasih.

b. Agar santri dapat mengaplikasikannya baik dalam begajaran di
kelas maupun dalam kegiatannya sehari-hari.

c. Untuk mempermudah santri dalam mempelajari pelajayang
menggunakan bahasa Arab.

d. Menambahkan rasa cinta dan menyenangi bahasa Aedlngga
timbul kemauan untuk belajar dan mendalaminya.

Sedangkan tolak ukur keberhasilan yang diharapkeim Bondok
Pesantren Putri Ibnul Qoyyim dalam pembelajarantrakgrikuler
mufradat di kelompok sighor adalah:

a. Santri mampu bercakap-cakap dengan menggunakassbAhab

b. Santri mampu membuat kalimat dari kosa kata (maf)aghng telah

diajarkan

9 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Drs. Aceng Mfssthb Pd. I, tanggal 2 Juni
2008.
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c. Santri mampu memahami percakapan bahasa Rrab.

Sebagai penanggung jawab pembelajaran mufradatodddR
Pesantren Putri Ibnul Qoyyim Yogyakarta adalah pysagembangan
bahasa OSIQ (Organiasi Santri Ibnul Qoyyim) yangweaisi oleh
musyrifah bahasa yaitu Ustadzah Siti Nafi'ah danaidzah Elsa Dini,
sedangkan bagian bahasa OSIQ ditangani oleh RuBuBanti dan Nurul
Aryastuti. Adapun tugas utama bagian bahasa injadenentral kegiatan
dan pelaksanaan kebahasaan yang ada di asramm iBelagar dapat
mengaplikasikan materi tersebut diwajibkan disipbarbahasa setiap
harinya yang diawasi oleh bagian bahasa rayon.

2. Materi Pembelajaran Mufradat

Materi pembelajaran mufradat merupakan materi pengn
kebahasaan yang diadakan di luar kelas. Berdasaskemnvasi yang
penulis lakukan bahwa materi yang diajarkan dalaemhelajaran
mufradat adalah pengucapan kosa kata, membuat dtak®mmpurna,
struktur kalimat dan pemberian kosa kata yangaitnk dengan aktifitas
santri sehari-hari. Adapun kosa kata Arab yang riiba tiap sekali
pertemuan sebanyak tiga sampai lima kosa kata Baah>*

Berdasarkan hasil dokumentasi bahwa mufradat (ket® yang
diajarkan selama tiga bulan terakhir di kelompaghSr Pondok Pesantren

Putri Ibnul Qoyyim adalaf?

*0\Wawancara Dengan Ustadzah Musyrifah Bahasa, Sitieldatanggal 4 Mei 2008.

°! ObservasiProses Belajar Mengajar Mufradatanggal 14 dan 17 Mei 2008.

*2 DokumentasiMateri Mufradat Kelompok Sighor Tahun 2008/20@nggal 10 Mei
2008.
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Mencabut

Memetik

Berkeringat

Menggambar

Bersin

Tercengang

Puas

Ngeri:

Egois

Pesimis

Optimis.

Kenyang air

Menggantungkan

Berpaling

Kipas:

Kawat

Stasiun
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Gembok Jad

Tiang A e
Piagam Bl
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Membanting g - =
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Menyeberang D — e
Mengikat by jy — Jay
Menemui Jilay — a8
Mencium Jy — J8
Menyembunyikan L’é—) — ‘-’A

3. Prosedur Pembelajaran Mufradat di Kelompok Sighor Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pembelajarainadat di
kelompok sighor Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoysglitaksanakan dua
kali dalam satu pekan yaitu pada hari senin dankaanis pukul 05.15-
05.30. Pelaksanaan pembelajaran mufradat beradeuagigan kelas,

sedangkan yang menyampaikan materi mufradat tersatalah para
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mudabbiroh OSIQ. Dalam proses pembelajarannya psedégu kelas

terdapat dua sampai tiga mudabbiroh, seorang mudalbienyampaikan

materi sedangkan mudabbiroh yang lain mengawasri datika proses

pembelajaran itu berlangsung.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh mudabbirohardal

pembelajaran mufradat tersebut adafah:

a. Pembelajaran dimulai dengan salam

b. Mudabbiroh mengucapkan mufradat sebanyak tigaakaii lebih yang
kemudian diikuti oleh santri

c. Mudabbiroh menjelaskan arti kata mufradat dengamigh mufidah,
sinonim, antonim atau dramatisasi

d. Mudabbiroh menyuruh salah satu santri untuk mekatisnufradat di
papan tulis selanjutnya mudabbiroh tersebut akamgoreksinya,
sedangkan santri yang lain menuliskannya di buksi measing-masing

e. Santri diberi kesempatan untuk membaca materi matrgang telah
diajarkan

f.  Mudabbiroh menyuruh beberapa orang santri untuk o@mjumlah
mufidah atau kalimat sempurna dari mufradat yandahte
disampaikannya yang kemudian dibetulkan secarsslanggdari segi

nahwiyah atau shorfiyahnya

%3 ObservasiProses Belajar Mengajar Mufradattanggal 14 danl17 April, 29, 1, 12 dan
15 Mei 2008.
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g. Santri disuruh untuk membuat jumlah mufidah atalimat sempurna
di buku tulis masing-masing yang nantinya akan mksi oleh
mudabbiroh seminggu setelah proses pembelajaran.

h. Pembelajaran ditutup dengan salam.

4. Teknik Pembelajaran Mufradat

Sebelum menjelaskan teknik pembelajaran mufradatilizeakan

menjelaskan terlebih dahulu metode yang digunakadatvbiroh dalam

pembelajaran mufradat di kelompok sighor Pondola®esn Putri Ibnul

Qoyyim.

Dari observasi yang penulis lakukan, diperoleh @atava metode

yang digunakan dalam pembelajaran mufradat adalah:

a. Metode langsung

Metode langsung adalah suatu cara menyajikan mp&ajaran
bahasa Asing dimana guru langsung menggunakan dahsisg
tersebut sebagai bahasa pengantar, dan tanpa nmakggubahasa
anak didik sedikit pun dalam mengajar.

Dalam menyampaikan materi mufradat para mudabbiroh
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa penganfaamyapabila
dalam menjelaskan materi terdapat kata-kata yatigy dimengerti
oleh anak didik, maka mudabbiroh menjelaskannya galen

menggunakan kalimat sempurna atau sinonim, ant@t&apun cara

** Observasi, Proses Belajar Mengajar Mufradat, gahgg, 1, 12 dan 15 Mei 2008.
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lain yang mana dalam menjelaskannya tidak menggumdlahasa
Indonesia.
b. Metode Mim-mem

Metode Mim-mem adalah metode meniru dan menghisifiahurut
metode ini latihan mengucapkan kosa kata, strukalimat dengan
menirukan ucapan guru akan mudah diingat dan wabiegi anak
didik, karena langsung didemonstrasikan.

Pada pembelajaran ini santri disuruh untuk mendstremsikan
dari kosa kata yang telah diajarkan oleh mudabbidntri lebih
ditekankan pada latihan ucapan atau pronuncatidl) dan latihan
menggunakan kosa kata yaitu dengan mengikuti aenirokan kosa
kata yang diucapkan mudabbiroh. Mudabbiroh mendwarapeberapa
kosa kata kemudian para santri menirukan beberaga sempai
akhirnya hafal.

c. Metode Oral

Metode ini menitik beratkan pada latihan-latihasafi atau
penuturan-penuturan dengan mulut. Pada pembelajenarsantri
diajarkan oleh mudabbiroh mengenai bunyi-bunyi kahalalam
bentuk kalimat kemudian para santri disuruh untidngucapkannya
secara berulang.

Adapun teknik yang digunakan mudabbiroh dalam pdajdran

mufradat adalah:
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a. Mendengarkan kata
Pada tahap ini santri diberi kesempatan oleh mudabluntuk
mendengarkan kata yang telah disampaikannya detujaen untuk
melatih pendengaran santri dengan melakukan bedberkgli
pengulangan agar santri mampu mendengarkan deagladdn benar.
b. Mengucapkan Kata
Pada tahap ini santri diberi kesempatan untuk neapkan kata
yang telah disampaikan oleh mudabbiroh. Hal itutupean untuk
membantu santri mengingatnya dalam waktu yang lebila.
c. Mendapatkan makna kata
Untuk menjelaskan makna kata biasanya para mudsdbbir
menggunakan beberapa teknik, diantaranya:

1) Konteks yang menerangkan arti kata
Dalam menerangkan arti kata mudabbiroh menjelaskadangan
menggunakan jumlah mufidah atau kalimat sempurna.

2) Untuk menjelaskan kata yang memiliki sinonim, pamadabbiroh
menjelaskan artinya dengan meyebutkan sinonim ldgtd yang
telah disampaikannya.

3) Untuk menjelaskan kata yang memiliki antonim, algabntonim
itu sudah dipelajari santri sebelumnya, maka pataiabbiroh
menjelaskan makna kata itu dengan menyebutkan iamga. Dan

apabila antonim tersebut belum diajarkan, maka iviidah
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menjelaskannya dengan menggunakan jumlah mufidau at
kalimat sempurna.

4) Dramatisasi

5) Dalam hal ini mudabbiroh menjelaskan makna kategaercara
memperagakan, terutama dalam menjelaskan kata. kdsjlaitu
bertujuan agar santri mengetahui makna yang deparianpa

menerjemahkannya kedalam bahasa lain.

. Membaca Kata

Setelah santri mendengar, mengucapkan dan memahakna
kata-kata baru, kemudian mudabbiroh menulisnya ajpap tulis.
Setelah itu santri diberi kesempatan untuk membacdengan keras-

keras.

. Menulis Kata

Setelah santri diberi kesempatan untuk membacas kesantri
disuruh untuk menulis kosa kata yang ada di papigkedalam buku
tulis masing-masing. Hal itu dilakukan agar satittak lupa dengan
kosa kata yang telah diberikan oleh mudabbiroh.

Membuat Kalimat

Setelah kegiatan pembelajaran kosa kata selesari sksuruh
untuk membuat kalimat satu persatu dan menuliskainyuku tulis
masing-masing. Karena keterbatasan waktu santuiruhs untuk

melanjutkannya di asrama dan akan dikoreksi digitan.
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5. Evaluasi Pembelajaran M ufradat
Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai dari isuagiatan,

maka diperlukan adanya evaluasi. Sama halnya depgarbelajaran
mufradat. Evaluasi belajar ini diadakan dengan caeaberi tes tertulis
dan tes lisan. Tes tertulis adalah suatu tes yang mengerjakan soal
dilakukan secara tertulis, tes tertulis digunakamtuki mengetahui
kemampuan pemahaman kosa kata dengan cara mergtemanakna
dari kosa kata terebut. Tes tertulis mufradat didalakan dua kali, yaitu
setiap tiga bulan sekali yang diselenggarakan tlatian bahasa dan
setiap semester yang diselenggarakan oleh madi@sdhngkan tes lisan
adalah suatu tes yang cara menjawab pertanyaanmetagerjakan soal
dilakukan secara lisan. Tes lisan digunakan untaekgukur kemampuan
santri dalam menggunakan bahasa Arab sebagaicaratrikasi lisan.

Tes lisan dilaksanakan setiap satu semester yargabieng dalam

rangkaian ujian bahasa Arab madra¥ah.

B. Kemahiran Berbicara Santri Kelompok Sighor Pondok Pesantren Putri
Ibnul Qoyyim
Kelompok sighor merupakan tingkatan pemula dalarmmpsajari bahasa
Arab. Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoyyim menerapahasa Arab dan
bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi seharbagr santrinya. Agar

para santri mahir dalam berbahasa Arab maka meimkanuatihan berbicara

%5 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Drs. Aceng Missthb Pd. I, tanggal 2 Juni
2008.
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bahasa Arab dan kegiatan yang menunjang untuk nuzthém berbahasa
Arab.
1. Model Latihan Berbicarabahasa Arab
Menurut hasil wawancara dan observasi yang perakakan
bahwa model latihan berbicara yang digunakan dorkpbk sighor
Pondok Pesantren Putri Ibnul Qoyyim adalah:
a. Latihan Pola Kalimat (Pattern Practice)

Untuk mengajarkan pola kalimat para mudabbiroh mepi@n
latihan komunikatif, yaitu santri di suruh membkalimat atau jumlah
mufidah secara lisan kemudian mudabbiroh membenaréan
menjelaskan kaidahnya.

b. Latihan Percakapan

Latihan percakapan yang digunakan di kelompok sigidalah
percakapan bebas. Dalam hal ini mudabbiroh hanysetapkan topik
pembicaraan dan santri diberi kesempatan untuk kuleda
percakapan mengenai topik tersebut secara bebagiat&e ini
dilakukan pada saat muhadatsah yang di lakukan kaia dalam
sepekan

c. Drama

Drama merupakan kegiatan yang menyenangkan. Dramgas

mendukung untuk latihan berbicara. Drama ini bigaadilakukan

sekali dalam setahun, adapun pementasannya dilakwaengan
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mewakilkan utusan dari tiap asrama. Sedangkan teinamna
diserahkan sepenuhnya kepada masing-masing uffisan.
d. Berpidato

Kegiatan berpidato merupakan salah satu sarana umalatih
berbicara. Kegiatan berpidato di Pondok Pesantogm IBnul Qoyyim
dilaksanakan dua kali dalam sepekan. Yaitu dilakikan pada malam
senin dan malam Jum’at mulai dari pukul 20.00-21.0Cegiatan
berpidato ini dibagi menjadi dua kelompok . kegiaitai diawasi dan
dibimbing oleh pada mudabbiroh OSIQ. Dalam prosdalganaannya
setiap kelompok mewakilkan lima sampai tujuh orantuk berpidato
dikelompok masing-masing. Adapun judul dari tekdapo tersebut
terkadang bebas dan terkadang ditentukan oleh rbudab Sebelum
berpidato para santri menyerahkan isi teks pidamadla mudabbiroh
untuk dikoreksi isi dan bahasa teks pidato terseBagi santri yang
tidak mengumpulkan akan mendapatkan hukuman beddidepan
kelas dan berpidato dua kali. Sedangkan bagi samtng tidak
mendapatkan tugas berpidato diwajibkan untuk megetan dan

mencatat intisari dari pidato tersebtit.

*6 Wawancara Dengan Bagian Bahasa Osiq, Ruri Tri,3asggal 10 Mei 2008.

" Observasi, Kegiatan Muhadloroh, tanggal 5 Mei&00
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2. Kegiatan Yang Mendukung Kemahiran Berbicara Bahasa Arab
Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan bakegiatan
yang mendukung kemahiran berbicara bahasa Arabri s&oindok
Pesantren Putri Ibnul Qoyyim adalah:
a. Watching movie
Watching movie dilakukan sekali dalam sebulan, gpangannya
dilaksanakan di aula pondok yang diikuti oleh sgtusantri, hal itu
dikarenakan keterbatasan ruang dan sarana sehpeggayanganya
pun dilakukan secara bersama. Film yang biasantgyathgkan
adalah film kartun dan sejarah nabi. Adapun sakamg digunakan
dalam penayangan film ini adalah laptop dan LCD.
b. Pemutaran kaset berbahasa Arab
Pemutaran kaset dilakukan sekali dalam sepekanutdesn kaset
ini biasanya dilaksanakan pada hari Jum’at paglakBanaannya
bertempat di depan masjid yang diikuti oleh selusaimtri Pondok
Pesantren Putri Ibnul Qoyyim. Adapun kaset yangutdip biasanya
berisi lagu-lagu baik lagu yang berbahasa Arab mauyang
berbahasa Inggris dan pemutarannya disesuaikanadengnggu
bahasa mereka’
c. Disiplin berbahasa
Penggunaan bahasa Arab merupakan kewajiban badri. san

Adapun ketentuan pemakaian bahasa di asrama samingmk

*8 Wawancara Dengan Ustadzah Musyrifah Bahasa, &ftia¥, tanggal 4 Mei 2008.
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bahasa Arab dan seminggu untuk bahasa Inggris. aBarkian
observasi penulis mengenai penggunaan bahasa doRdétesantern
Putri Ibnul Qoyyim, bahasa yang sering digunakantrsadalam
berkomunikasi adalah ungkapan- ungkapan sederhahai dapat di
lihat dalam aktivitas mereka sehari-hari.

Program disiplin berbahasa adalah serangkaian grogyang
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi berbadsiag santri
dengan harapan santri dapat menguasai bahasa @sialg dan
Inggris) baik secara aktif ataupun pasif.

Adapun peraturan bahasa di Pondok Pesantren Batri Qoyyim
adalah™
1) Melanggar 1 kali diberi sanksi hafalan 10 kosa kata
2) Melanggar 2 kali diberi sanksi hafalan 20 kosa kata
3) Melanggar 3 kali diberi sanksi hafalan 30 kosa kata
4) Melanggar 4 kali diberi sanksi hafalan 40 kosa kata
5) Melanggar 5 kali diberi sanksi hafalan 50 kosa kalan

menggunakan papan pelanggaran
6) Melanggar 6 kali diberi sanksi hafalan pelajaram daembuat

insya’ minimal 100 kata
7) Melanggar 7 kali diberi sanksi hafalan pelajaram aaembuat

insya’ minimal 200 kata

%9 Dokumentasi Hukuman Pelanggaran Bahasa TahunZii/tanggal 10 Mei 2008.
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8) Melanggar 8 kali diberi sanksi hafalan pelajaram daembuat
insya’ minimal 300 kata

9) Melanggar 9 kali diberi sanksi hafalan pelajaram daembuat
insya’ minimal 400 kata

10)Melanggar 10 kali diberi sanksi memakai kerudungamggaran
bahasa, dijemur dan hafalan pelajaran

11)Melanggar lebih dari 10 kali diberi sanksi kerudy®janggaran
bahasa, dijemur, hafalan pelajaran dan memintdaiadan tanda

tangan ustadzabh.

C. Efektifitas Pembelajaran Mufradat Dalam Meningkatkan Kemahiran
Berbicara Bahasa Arab

Sebagaimana telah di jelaskan di atas bahwa swegiatkn atau usaha
dapat dikatakan efektif apabila usaha itu mencdppian. Pembelajaran
mufradat tentunya memberikan dampak yang positliagap kemampuan
dalam berbicara bahasa Arab santri karena denganyadpembelajaran
mufradat santri akan memperoleh pembendaharaan kadaayang banyak
yang nantinya santri dapat mahir dalam berbicanasem Arab.

Oleh karena itu untuk menilai efektifitas pembaiaja mufradat dalam
meningkatkan kemahiran bahasa Arab santri Pondskrf@en Putri Ibnul
Qoyyim khususnya dikelompok sighor, maka langkatiapea yang dilakukan
penulis adalah dengan cara melihat hasil presesgyasaan mufradat dan

kemampuan berbicara bahasa Arab santri kelompdiosigang diuji dalam
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tes tulis dan tes lisan. Kemudian hasil dari ketisaersebut dianalisa dengan
menggunakan analisa statistik yakni teknik anallsarelasional yang
merupakan teknik analisa statistik untuk menggak dariabel atau lebih.
Adapun teknik analisa korelasional yang penulisaggam adalah Korelasi
Product Moment.
1. AnalisisData Hasil Tes Penguasaan K osa kata
Untuk mengukur sejauh mana tingkat penguasaankaiaasantri,
digunakanlah teknik tes berupa soal-soal sebadmrbajian mufradat.
Penulis mengadakan tes pada tanggal 16 Mei 200gadetibantu
oleh sejumlah mudabbiroh yaitu santri kelas limas Tersebut dilakukan
dengan cara tes tertulis. Tes tertulis digunakatuku mengetahui
kemampuan memahami kosa kata yang diuji dengan rjeerehkan arti
kosa kata dari mufradat yang telah diajarkan muidabbselama tiga
bulan terakhir.
Adapun hasil tes penguasaan kosa kata (mufradat) kalompok
sighor adalah:
Tabel IX

Nilai Hasil Tes Tulis Penguasaan K osa kata (mufradat)

Nilai Penguasaan
No Nama Kelas Kosa kata
1. | Ziliana Irawan Sighor A 90
2. | Fatimah Aprianti Sighor A 90
3. | Ulfa Hasanah Sighor A 100
4. | Uswatun Khasanah Sighor A 90
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5. | Alfina Herawati Sighor A 65
6. | Fahmi Novia Sighor A 90
7. | Dyah Permatasari Sighor A 70
8. | Rosadilla Sighor A 80
9. | Chusnul Khotimah Sighor A 85
10. | Asri Dewi Sighor A 80
11. | Putri Nur Sighor B 75
12. | Emi Nur Miranti Sighor B 70
13. | Awendsa Tazakka Sighor B 65
14. | Septiyanti Sighor B 90
15. | Yulianingih Sighor B 75
16. | Umi Mahmsudah Sighor B 85
17. | Nur Nazila Sighor B 65
18. | Khalida Urfiyati Sighor B 80
19. | Siti Fatimah Sighor B 100
20. | Datik Wisnuntika Sighor B 70
21. | Asri Palupi Sighor B 85
22. | Rahmatika Dwi Astuti Sighor B 85
23. | Fitriyah Khoirun Niswah Sighor B 80
24. | Risqi Apriliana Sighor B 100
25. | Nindya Ayu Sighor B 65
26. | Baroroh Anis Saputri Sighor B 90
27. | Fatia Muliawati Sighor B 80
28. | Saskia Chandra Bella Dina Sighor B 95
29. | Anisa Wahyu Sighor B 95
30. | Rara Putri Audya Sighor B 90
31. | Abidah Sighor B 85
32. | Oviastuti Lulu’ Q Sighor B 65

Setelah melihat tabel tes di atas dapat diketalaiimata-rata nilai

penguasaan kosa kata (mufradat) sebagai berikut:
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Tabel X

Mean Tes Tulis Penguasaan K osa kata

Interfal Nilai F Mid Point FX
98 -100 3 99 297
95 -97 2 96 192
92 -94 0 93 0
89 -91 7 90 630
86 - 88 0 87 0
83 -85 5 84 420
80 - 82 5 81 405
77-79 0 78 0
74 - 76 2 75 150
71-73 0 72 0
68 -70 3 69 207
65 — 67 5 66 330

32=N - 2631 =Y Fx

Mean penguasaan mufradat (kosa kata)
> Fx = 2631, N= 32

Mean rata-rata dengan menggunakan rumus:

Mx =3Fx
N
= 2631 = 82.22
32
Mx =82

Dengan melihat nilai rata-rata 82, maka penguasaafradat
santri kelompok sighor Pondok Pesantren Putri Ibr@byyim

dikategorikan sangat baik.
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2. AnalissDataHasl Tes Kemahiran Berbicara

Untuk mengetahui kemampuan santri dalam berbitatsasa
Arab maka penulis mengadakan tes lisan. Adapuny&eg diujikan
dengan mewawancarai santri menggunakan bahasa Akdhpun
kemampuan yang dinilai meliputi pelafalan, tata dsa kosa kata,
kelancaran dan pemahaman.

Penulis mengadakan tes lisan setelah ujian tuita pada tanggal
16 Mei 2008 yang juga dibantu oleh para mudabbiroh

Adapun hasil kemahiran berbicara bahasa Arab skelbmpok
sighor sebagai berikut:

Tabel XI

Nilai Hasil Tes Lisan Kemahiran Berbicara

Nilai kemahiran
No Nama Kelas Berbicara
1. | Ziliana Irawan Sighor A 83
2. | Fatimah Aprianti Sighor A 83
3. | Ulfa Hasanah Sighor A 90
4. | Uswatun Khasanah Sighor A 73
5. | Alfina Herawati Sighor A 74
6. | Fahmi Novia Sighor A 82
7. | Dyah Permatasari Sighor A 81
8. | Roadilla Sighor A 84
9. | Chusnul Khotimah Sighor A 80
10. | Asri Dewi Sighor A 86
11. | Putri Nur Sighor B 80
12. | Emi Nur Miranti Sighor B 60
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13. | Awendsa Tazakka
14. | Septiyanti

15. | Yulianingih

16. | Umi Mahmsudah

17. | Nur Nazila

18. | Khalida Urfiyati

19. | Siti Fatimah

20. | Datik Wisnuntika

21. | Asri Palupi

22. | Rahmatika Dwi Astulti
23. | Fitriyah Khoirun Niswah
24. | Risqi Apriliana

25. | Nindya Ayu

26. | Baroroh Anis Saputri

27. | Fatia Muliawati

28. | Saskia Chandra Bella Dina Sighor B

29. | Anisa Wahyu

30. | Rara Putri Audya
31. | Abidah

32. | Oviastuti Lulu’ Q

Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B

Sighor B
Sighor B
Sighor B
Sighor B

67
85
78
84
64
88
90
75
80
83
75
95
68
80
75
90
80
85
88
71

Setelah melihat nilai diatas dapat diketahui balnata-rata nilai

kemabhiran berbicara sebagai berikut:

Tabel XI1

Mean Tes Lisan Kemahiran Berbicara

Interval Nilai F Mid Point Fx
93 -95 94 94
90 - 92 3 91 273
87 - 89 88 176
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84 - 86 5 85 425
81 - 83 5 82 410
78 - 80 6 79 474
75 - 77 3 76 228
72-74 2 73 146
69 - 71 1 70 70
66 - 68 2 67 134
63 - 65 1 64 64
60- 62 1 61 61
32=N - 2555 3 Fx

Mean tes lisan kemahiran berbicara
Y Fx = 2555, N= 32

Mean rata-rata dengan menggunakan rumus:

Mx  =3FX
N
=2 = 79,84
32
Mx =80

Dengan melihat nilai rata-rata 80, maka kemahiranbibara
bahasa Arab santri kelompok sighor dikategorikargatbaik.

Untuk mengetahui persentase nilai kemahiran bewit@mhasa
Arab santri kelompok sighor dapat dilihat denggmel distribusi frekuensi

persentase sebagai berikut:
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Tabel X111

Tabel Distribusi Frekuensi Relatif (Distribusi Frekuensi Per sentase) Tentang

3.

Nilai Hasil Tes Kemahiran Berbicara Bahasa Arab

Nilai F Per sentase
(X) (P)
93 -95 1 3,1
90 - 92 3 9,4
87 -89 2 6,3
84 — 86 5 15,6
81 - 83 5 15,6
78 — 80 6 18,7
75-77 3 94
72 -74 2 6,3
69-71 1 3,1
66 — 68 2 6,3
63 — 65 1 3,1
60 - 62 1 3,1
Total 32=N 100,0 ¥ p

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai terendagméhiran
berbicara bahasa Arab santri kelompok sighor adg0atten nilai tertinggi
95. Adapun persentase tertinggi adalah 18,7% denidsi antara 78-80 .
Analiss Hubungan Antara Pembelagjaran Mufradat Terhadap
Kemahiran Berbicara Bahasa Arab

Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas pembelajanufradat
dalam meningkatkan kemahiran berbicara bahasa Apamulis
menggunakan teknik analisa korelasi product monizgngan analisa

korelasi tersebut kita akan mengetahui apakah mgteadapat hubungan
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yang signifikan antara Pembelajaran Mufradat dend&mahiran
Berbicara. Untuk itu ditetapkanlah sejumlah 32 graantri kelompok
sighor sebagai sampel penelitian. Dari 32 orangriskelompok sighor
tersebut berhasil dihimpun Nilai Hasil Tes TulisnBeasaan Mufradat
(Variabel X) dan Nilai Hasil Tes Lisan KemahiranrBieara Bahasa Arab
(Variabel Y), seperti tertera dibawah ini:
Variabel X: 90 90 100 90 65 90 70

80 85 80 75 70 65 90

75 85 65 80 100 70 85

85 80 100 65 90 80 95

95 90 85 65

Variabel Y: 83 83 90 73 74 82 81
84 80 86 80 60 67 85
78 84 64 88 90 75 80
83 75 95 68 80 75 90
80 85 88 71
Langkah 1: Merumuskan Hipotesis alternatif dapdteésis Nol-nya:
Ha : Ada hubungan yang signifikan, antara Nilai Hasil
Penguasaan Mufradat dan Nilai Hasil Kemampuan

Berbicara Bahasa Arab.
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Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan, antar&iNi
Hasil Penguasaan Mufradat dan Nilai Hasil
Kemampuan Berbicara Bahasa Arab.

Langkah 2 : Menyiapkan Peta Korelasinya, dengataorkerja sebagai
berikut:

a. Mencari Nilai Tertinggi Highest Scorge dan Nilai

Terendahl(owest Scorge
- Untuk Variabel X: H =100 dan L =65
- Untuk Variabel Y: H=95 dan L =60

b. MencariTotal RanggR):

- Untuk Variabel YYR=H-L+1=
100-65+1=236

- Untuk Variabel Y: R=H-L+1=
95-60+1=36

c. Menetapkan besar/luasnya pengelompokan data:

- Untuk Variabel X:

R=10 ------- 20; jadi dapat ditetapkan = 3. Dengan
i

demikian, interval tertinggi untuk Variabel X
adalah: 98 — 100 dan interval terendahnya: 65 — 67.
- Untuk Variabel Y:

R=10 ------- 20; jadi dapat ditetapkan = 3. Dengan
i
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demikian, interval tertinggi untuk Variabel Y
adalah: 93 — 95 dan interval terendahnya: 60 — 62.
d. Membuat Peta Korelasinya:

- Pada lajur paling atas, ditempatkan interval Nilai
Hasil Tes Penguasaan Mufradat (Variabel X),
dengan catatan: interval terendah diletakkan pada
bagian kiri, sedangkan interval tertinggi diletakka
pada bagian kanan.

- Pada kolom 1 (paling kiri), berturut-turut kebawah
kita tenpatkan interval dari nilai Nilai Tes Lisan
Kemahiran Berbicara Bahasa Arab (Variabel Y),
dengan catatan: Interval tertinggi ditempatkan pada
tempat paling atas, sedangkan interval terendah
diletakkan pada tenpat paling bawabh.

- Setelah dibuat sel-sel Peta Korelasi tersebut lalu
dilakukanlah pengkoreksian antara Nilai
Penguasaan Mufradat (Variabel X) dan Nilai

Kemahiran Berbicara (Variabel Y.
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98
65| 68| 71| 74| 77|80 | 83| 86| 89| 92| 95 S B
6770|7376 | 70|82 |85|88| 901|904l 07100 FY | Y |FY IFEYSIXY
1
93-95 0| 1 5 5| 25| 30
1 P2
90-92 20 [ 4| 3 14 12| 48| 68
L1 -1
87-89 3 2 3| 6| 18| 3
Z 2 1 2
84-86 9 L~ 11 5 +2| 10| 20 14
Y1 1 Z 3
81-83 _ : g 5 1 5] 5 | 6
2 22 1 &
78-80 0 0 ! 6 ol ol o | o
71 )
7577 | 0 3 1| 3| 3| 4
L] L1
72-74 | 10 - 2 2| 4l 8| 4
P
69-71 | 15 1 3| 3| 9 | 15
e 2
66-68 | 40 2 4| 8| 32| 40
LV
1
63-65 | o 1 5| 5| 25| 25
1
60'62 ::::::::2'4:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::1:::::::6:::: ::::36:::::24:
FX) |5 |3 [0 |2 10 5|50 0 32=N | 9= | 220 | 233=
X 5 |4 3] 210 1] 2| 3 4] 5] 6 SEYS Fy?
FX 25 1210 | 4 0] 5] 0 21| 0] 10 18 13| R ,---Y Fxy
12548 |0 |8 |0 |0 | 5| 0| 63 0| 50 10807 | 3 Fx? CECKING
Zx'y‘---?
FX'2
XY |90 12410 |00l 0] 6] 0| 15 0] 20 78 23
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Dari Peta Korelasi di atas, telah berhasil kitaofedr:

N =32 ) 'y=233 > fx'=13, > x'?=407,) fy'=9, > y?=229

Langkah 3: Mencari Cx=Cx= B = E = 041
N 32
Langkah 4: Mencari Cy=Cy'= Z%’ = % =028

Langkah 5: Mencari SD

R (XY L 407 (13)
so =2y (ZW) 51275 (232)

=1/12,72 - 041* =3/12,72-0,1681=%/125519= 3543

Langkah 6: Mencari SP

S (v Y L 2292_( 3}2
e ZN (ZNJ 14732 Z:«32
=1/716- 028 =1/716 - 0,0784=1/7,0816= 2,661

Langkah 6: Mencariy dengan rumus:

2 ex)cy)
" (sDx)(spy)

rxy

23323 - (041)(028)

(3543/(2,661)

7,28125-01148
9,427923

716645 _

=——— =0760
9,427923
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Langkah 7: Memberikan interpretasi terhad@p erlebih dahulu kita
rumuskan Hipotesis alternative dan Hipoteis Nolnya:
Ha. - Ada korelasi positif yang signifikan antara varibbe

danyY
Ho : Tidak ada korelasi positif yang signifikartana variabel
X dan variabel Y.

Selanjutnya kita uji kedua hipotesis tersebut deng
membandingkan besarnyg, yang tercantum dalam Tabel
Nilai “r" Product Momentdengan memperhitungkan df-nya
lebih dahulu.Df = N — nr = 32 — 2 = 30 (Konsultasi Tabel
Nilai “r"). Dengan df sebesar 30 diperoleldi pada taraf
signifikansi 5% sebesar 0,349;sedangkan pada taraf
signifikansi 1% diperoleh e sebesar0,449. Ternyatg, r
atau p (yang besarnya = 0,760) adajalnh lebih besadari
pada fpel (yang besarnya 0,349 dan 0,449. karendebih
besar daripadawke, maka Hipotesis Nol ditolak Berarti
terdapat korelasi positif yang signifikan antaraatael x dan
variabel Y. kesimpulannya yang dapat kita tarilalaltinggi
rendahnya Nilai Hasil Penguasaan Mufradat sangait kuat
hubungannya (korelasi)-nya dengan tinggi rendahxyai
Hasil Kemampuan Berbicara Bahasa Arab. Semakindiany

(semakin meningkat) kemampuan penguasaan mufraadet m
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akan semakin baik (meningkat) pula kemahiran barhic

bahasa Arab.

Selain pengukuran tingkat efektifitas pembelajaraufradat
melalui korelasi antara hasil tes penguasaan katadengan hasil tes
kemabhiran berbicara bahasa Arab, tingkat efelsifjtja penulis lihat
dari seberapa besar santri dalam menguasai mategidiberikan.

Sebagaimana disebutkan pada bab pertama, bahw@ yan
dikatakan efektif dalam suatu pembelajaran adajsbita para santri
dapat menguasai materi antara 60 — 100% dan haisaiditunjukkan
dengan besarnya nilai yang mereka peroleh. Tujusama dari
pembelajaran mufradat dikelompok sighor adalah asgtri dapat
mabhir dalam berbicara bahasa Arab, maka dari itwlgemenggunakan
hasil dari tes lisan kemahiran berbicara bahas@ Aebagai ukuran
efektifitas pembelajaran mufradat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Pondok
Pesantren Putri Ibnul Qoyyim, santri dapat dikatakenguasai materi
60 — 100% apabila memperoleh nilai antara 60 —°100.

Dari hasil tes di atas dapat kita lihat bahwa %08antri
kelompok sighor menguasai materi antara 60 — 100&b,itu bisa
ditunjukkan dengan prestasi santri dalam tes bardibahasa Arab.

Dari tabel distribusi frekuensi persentase kemahiberbicara

bahasa Arab dapat diketahui bahwa 100% santri kmd&msighor

80 Wwawancara Dengan Ustadzah Pondok Pesantren Batri Qoyyim, tanggal 9 Mei
2008.
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dinyatakan berhasil dalam mencapai tujuan pembalajmufradat yaitu
dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 98g# mean 80. Adapun
persentase nilai tertinggi adalah 18,7% dengam ailtara 78-80.

Dengan adanya hubungan yang signifikan antara tedamufradat
dan nilai tes kemahiran berbicara bahasa Arab dga [100% santri
kelompok sighor yang dinyatakan berhasil dalam rapac tujuan
pembelajaran mufradat ,maka pembelajaran mufradatrdmeningkatkan
kemahiran berbicara bahasa Arab santri kelompokhosigdapat

dikategorikan SANGAT EFEKTIF
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan seluruh hasil penelitian, skripi dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas rumusasalaimatentang

Efektiftas Pembelajaran Mufradat Dalam MeningkatkakKemabhiran

Berbicara Bahasa Arab Santri Pondok Pesantren Rbtrul Qoyyim

Yogyakarta, maka penulis dapat mengambil kesimpseédragai berikut;

1. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, bahwgaaproses belajar
mengajar mufradat di kelompok sighor Pondok Pesantutri lbnul
Qoyyim Yogyakarta menggunakan metode langsung, Miem dan
metode oral. Sedangkan teknik yang digunakan adalahdengarkan
kata, mengucapkan kata, mendapatkan makna katambaca kata,
menulis kata dan membuat kalimat. Adapun Modehéatiberbicara yang
diterapkan di kelompok sighor Pondok Pesantreni Rbotrul Qoyyim
adalah; latihan pola kalimat (Pattern Practicd)hdan percakapan, drama
dan pidato. Untuk menunjang kemahiran berbicarasmiirab, Pesantren
Putri Ibnul Qoyyim menerapkan beberapa cara, yamengadakan
watching movie, pemutaran kaset dan disiplin beabah

2. Pembelajaran mufradat dalam meningkatkan kemaleabicara bahasa
Arab santri kelompok sighor Pondok Pesantren Plinul Qoyyim
Yogyakarta dapat dikatakan sangat efektif, yaitypadladitunjukkan

dengan:
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a. 100% santri kelompok sighor yang dinyatakan befhasilam
mencapai tujuan pembelajaran mufradat yaitu denganterendah 65
dan nilai tertinggi 95 dengan nilai rata-rata 80.

b. Adanya korelasi yang signifikan antara hasil tesgo@saan mufradat
dengan tes kemahiran berbicara, semakin baik (Sanm&ningkat)
penguasaan kosa kata maka akan semakin baik pelaakm
meningkat) kemahiran berbicara bahasa Arab siswagkdt
signifikansi dari hubungan itu sangat tinggi yaipada taraf
signifikansi 5% sebesar 0,349 sedangkan pada sagaffikansi 1%
diperoleh gper sebesar 0,449. berdasarkan itu dapat dikatakamwabah
pembelajaran mufradat sangat efektif dalam mentkgkakemahiran

berbicara bahasa Arab.

B. Saran-saran
1. Kepada Pimpinan Pondok
a. Perlu memberikan motivasi secara terus-menerus deeppara
Ustadz/Ustadzah, pengurus OSIQ khususnya bagiaashahntuk
lebih giat dalam mengajarkan dan mengembangkarsbakab
b. Meningkatkan fasilitas dan sarana pendidikan bahasia
2. Kepada Ustadz/Ustadzah
a. Selalu memberikan motivasi kepada para santri umekggunakan

bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi sehari-hari

87



b. Hendaknya ikut Dbertanggung jawab demi tercapainyguanh
pembelajaran.
3. Kepada Pengurus Bahasa OSIQ
a. Mengoptimalkan kegiatan yang menunjang kemahirabat@sa Arab
santri
b. Hendaknya evaluasi pembelajaran mufradat dipisalakaéara bahasa
Arab dengan bahasa Inggris
c. Lebih meningkatkan disiplin berbahasa.
4. Kepada Santriwati
a. Hendaknya para santriwati memanfaatkan kegiatansdamna yang
ada untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab.
b. Hendaknya para santri lebih tekun dalam mempelbgrasa Arab.
c. Selalu menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa ikasiusehari-

hari.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahirabbil' alamin puji syukur penulis panjatkan kepada Allah
SWT, atas semua rahmat dan pertolonganya sehinggaulip dapat
menyelesaikan skripsi ini walaupun banyak sekatilbetan akan tetapi hal itu
merupakan proses yang harus dihadapi.
Penyelesaian skripsi ini merupakan hasil bimbingkm arahan dari
semua pihak terutama dari orang tua yang selalu begkan motivasi,

dorongan dan do’a, juga dari pembimbing skripsigygarthormat Bapak Drs.
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H. Nazri Syakur, M.A. yang telah meluangkan wakhenyumbangkan ide,
memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis ti¥eglesainya skripsi
ini. Dengan segala hormat penulis mengucapkan &kiasih yang sedalam-
dalamnya.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan
keterbatasan serta kelemahan penulis dalam menylgipsi ini, dengan
segala kerendahan hati, penulis mengharapkan shriéik, serta ide yang
dapat membangun demi penyempurnaan lebih lanjut.

Akhirnya penulis berharap semoga karya yang sedarhm dapat
bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya lplgak yang
membutuhkannya sehingga mempunyai nilai-nilai ilmpengetahuan

khususnya dalam dunia pendidikan.

Hormat saya,
yaaun

Nurul Fithriyah Awaliatul Laili
NIM. 04420893
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A, Pedoman Observasi
1. Letak geografis
2. Pergedungan
3. Pembelajaran Mufradat
4. Model latihan berbicara bahasa Arab
5. Hal-hal yang mendukung kemahiran berbicara bahasa Arab
B. Pedoman Wawancara
1. Dengan Kepala Pondok Pesantren
a. Sejarah berdiri
b. Tujuan didirikan
c. Visi dan misi
d. Kurikulum yang digunakan
e. Sistem pembelajaran yang diterapkan
f. Pembelajaran Mufradat
2. Dengan Kepala Tata Usaha dan Staf

Letak geografis

P

b. Luas areal tanah

c. Keadaan santri
d. Keadaan karyawan
e. Sarana dan prasarana yang ada
3. Dengan Ustadzah Musyrifah Bahasa dan Pengurus Bahasa OSIQ

a. Materi pembelajaran Mufradat



g
h.

Metode

Tujuan

Alokasi waktu

Kemahiran berbicara bahasa Arab santri kelompok sighor
Disiplin berbahasa santri kelompok sighor

Evaluasi

Prestasi yang dicapai

4. Dengan Ustadzah Pengasuhan

a.

b.

Keadaan Pengasuhan/kesantrian

Keadaan santri

. Pedoman Data Dokumentasi

1. Bagan struktur organisasi

2. Sejarah berdiri

3. Keadaan guru dan karyawan

4. Daftar jumlah santri

5. Inventaris saraiia dan prasarana

. Pedoman Materi Tes

a. Test tulis penguasaan Mufradat (Kosa kata)

1) Menterjemahkan Mufradat (kosa kata) kedalam bahasa Indonesia

2) Menterjemahkan kosa kata berbahasa Indonesia kedalam bahasa Arab



b. Test lisan kemahiran berbicara
Melakukan wawancara dengan para santri kelompok sighor dengan menggunakan
bahasa Arab. Adapun penilaiannya meliputi pelafalan, tata bahasa, kosa kata,

kelancaran, dan pemahaman.



A. SOAL TEST TULISPENGUASAAN KOSAKATA
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B. SOAL TEST LISAN KEMAHIRAN BERBICARA (WAWANCARA)
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KUNCI JAWABAN TES TULIS MUFRADAT

1. Mengikat
2. Menemui
3. Pesimis
4. Stasiun

5. Mencium

10. Jilie

11. Jié

12, 3 gac
13,429 5a

14, daw— Jl
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SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ &40/ 2008

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

i :  Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
unjuk . Surat dari Bapeda Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 07.0/1798 Tanggal:
02 April 2008. Hal : Permohonan lzin Penelitian.
- MENGIZINKAN :
ada :
1a : NURUL FITHRIYAH AWALIATUL LAILI
Mhs/NIM/NIP/NIK . 04420893
ram/ Tingkat . Sl
insi/Perguruan Tinggi . UIN ”SUKA” Yogyakarta
nat Instansi/Pergurvan Tinggi . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
mat Rumah . Ambarukmo Rt 12/04 No. 245 Blok IV Yogyakarta
Telp / HP : 0856473224475
k : Mengadakan penelitian dengan judul:
»EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN MUFRADAT DALAM
MENINGKATKAN KEMAHIRAN BERBICARA BAHASA
ARAB SANTRI PONDOK PESANTREN PUTRI IBNUL
QOYYIM YOGYAKARTA”
asi . Kabupaten Sleman
ktu :  Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 10 April 2008  sd

10 Juli 2008.

gan ketentuan sebagai berikut :
‘Wajib melapor diri kepada pejabat pemeriniah setempat (Camat/ Lurak Desa) atau kepala instansi untuk

mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan sefempat yang berlaku.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satw) eksemplar kepada Bupati melalui kepala
Bappeda.

Lzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Izin ini dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

mikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
perintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

.

lah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
irnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 12 April 2008.
mbusan Kepada Yth ; A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Teknol.ogi & Kerjasama
Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas. Kab. Sleman w.b. Ka, Sub. Bid. Kerjasama

Ka. Dinas Pendidikan Kab. Sleman
Ka. Bid. Percn. SDM Bappeda Kab. Sleman
Ka. Bag. Kesra Setda Kab. Sleman

Ka. Dep. Agama Kab. Sleman Drs, Slamet Rivadi, MM
Camat Kec. Depok NIP. 490 027 188

Ka. Desa Caturtunggal

Ka. PP Ibnul Qoyyim Putri
. Dekan Fak. Tarbiyah-UIN "SUKA” Yogyakarta
. Pertinggal.
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